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Puji dan Syukur senantioso kita panjatkon kehadimot Allah SWT, korena atos limpahan
rahmot dan Karunia-Nya, Penyusunan Réncana Kerjo pado Dings Penonoman Modal
don Peloyanan Terpodu Sotu Pintu (DPMPTSR) Kobupoten Bekasi Tohun 2026 dopat
disalesaikan. Rencana Kerjo poda Dinas Penonaman Modal don Peloyanan Terpadu
Satu Pinty Kobupaiesn Bekosi Tohun 2026 adolah suaiu Dokumen Persncanoon yang
bersifot sistermnolis, toktis don strotegis serta berfungsi sebogol pedomaon bogl
peloksancan kegiatan pada Dines Penanoman Modal don Pelayanon Terpodu Sotu
Pintu untuk mencopal tujuan yang teloh ditetapkan.

Rencona Kerja DPMPTSP Kobuypoten Bekpsi Tohun 2028 merupakan rumuson
pernyatoon tentong tujuan, sosaron, strotegi, kebijokan, pregrom don kegiatan
DRFMPTSP dalom mendukung pencapaian sosaran pembangLnan doerah yong telah
ditetopkan dolam dokumen Repcona Kerjo Pemerintoh Doeroh [RKPD) Kobupaten
Bekosl tohun 2026 yang akon menjodi pedomon dalam penyiapan Rencano Kerjo
{REMJA) podo DPMPTSP Kobupoten Bekosi seloma 1 tahun kedepan.

Kaml berharap penyusunon Renjo podo Dings Penanaman Meodal don Pelayanan
Terpodu Satu Pintu Kabupaten Bekasi Tohun 2026 dapat dijodikan acugn dalom
menentukan program dan kegiatan oi OPMPTSP, sertn menjodi pedoman dalam
rangka peringkaton kinerjo bogl paro pegowal DPMPTSP didalom melaksanokan
gas pokok dan fungsinyg,  Komi mengokul don menyodari bohwo Loporan
Penyusunan Renjo podae Dinas Penanamon Modal don Pelayonan Terpodu Satu Fintu
Kabupaten Bekast ini masih terdapaot bonyak kekurangan dan keterbotasan pemikimon.
IUntuk ity ditarapkan sumbang sarcn dan pendopat yang bersifat membangun dem
sempumanya Penyusunan Renja ini, Pada kesempatan nl kaml ucopkan terima kasih
kepodo semua pihok yang telah memberikon sumbang soron hinggo tersusunnya
laporan Renstra DPMPTSP ini,

Kabupaten Bekos{, Juli 2025

: -I-‘;'ri'qp;lm =¥} Eﬂtu Pintu

'/;
i,

REMCANA KERUA DPMPTSP | |



LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

TAHUN 2026
DAFTAR ISI
KATA PENGANT AR ittt ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e s s s s s a bbb bbb bbb enseeeeees [
DA e I = 1 1 PSSP i
DA e I = G 17 = 1 PSPPI iii
DAFTAR GAMBAR ...ttt et e e e e e e e et e e e et eeeaaeeeaans iv
BAB | PENDAHULUAN Lo e et et e e e et e et e e e e e et e et e eanaaes 1
1.1 LATAR BELAKANG ....ootiiiiiiiii ettt e e e e e e e e e e e 1
1.2 LANDASAN HUKUM.....oiiiiiiiiii ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aannnnnns 3
1.3 MAKSUD DAN TUJUAN ..ottt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aaaannnnnes 4
14 SISTEMATIKA PENULISAN ...t e et e e e e 4
BAB Il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU.......ccccvvvviveeeee. 7
2.1 EVALIASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU DAN CAPAIAN RENSTRA ..... 7
2.2 KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU ... 13
221 Penanaman Modal .............ooviiiiiiiiiiiiii e 15
2.3  ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT
DAERAH Lottt ettt e e et e e e e e e e e e e e e e e e e aaaaanas 17
231 Permasalahan ...........coooi oo 17
2.3.2  ISU SHTALEGIS ...oeei ettt et e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e 23
2.4  REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD ......ccuviiiiiiiiiiiiiiieeieiieeieiis 41
2.5 PENELAAHAN PROGRAM KEGIATAN DAN USULAN MASYARAKAT.............. 44
BAB Il TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN ....ccooiiiiiiiieeeeecieieeeee 45
3.1 TELAAH TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL DAN PROVINSI......ccccccccvviieennn.. 45
3.1.1 NP2 1S3 o = 45
3.1.2 o (0 1Y/ ] 45
3.1.3 Telaah Keterkaitan Kebijakan antara Nasional, Provinsi dan Kabupaten .... 46
3.2  ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI .ccooiiiiiiieiiiie et 46
3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN ... e et a e 48
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH........c...ccee. 50
4.1 RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN .....ccttiiiiiiiiiie e 50
BAB V PENUTUP ..ottt ettt e e e e e e e e e e e e e e e s e s e e e bbb ee e 54

RENCANA KERJA DPMPTSP | ii



LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

TAHUN 2026

DAFTAR TABEL
Tabel 1. 1 Pemetaan Tujuan, Sasaran, Indikator Sasaran Daerah dengan DPMPTSP.......... 2
Tabel 2. 1 Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja dan Pencapaian Renstra s.d Tahun
120 S PPPPPPRPPPPRPPRRR 12
Tabel 2. 2 Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu
Pintu Kabupaten BEKASI ........uiiiiiiiiii i et e et e e et e e e e et s e e e e et s e e e e e aaa e e e e enrnnnes 14
Tabel 2. 3 Penanaman Modal Asing dan Dalam Negeri serta Penyerapan Tenaga Kerja di
Kabupaten Bekasi Tahun 2020-2024 ...........uuuuiiiiiiiiiieiee it 15
Tabel 2. 4 Realisasi Jumlah Proyek Menurut PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi Tahun
2025 (Januari-Maret) Berdasarkan Sektor Usaha.............cc.uvuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeee s 16
Tabel 2. 5 Realisasi Investasi Menurut PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi Tahun 2025
(Januari-Maret) Berdasarkan NEQAIa ..........c.ceeeiiiiiiiiiiiiiii e e e e e e e e e e e e e e e eaanaannn 17
Tabel 2. 6 Perumusan Isu Strategis Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Bekasi Tahun 2026 ............ccoeeiiiiiiiiieiii et e e e e eea e e e eennaaes 40
Tabel 2. 7 Review terhadap rancangan awal rkpd tahun 2026 DPMPTSP Kabupaten Bekasi

............................................................................................................................................ 48
Tabel 3. 2 Arah Kebijakan dan Strategi Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu TANUN 2026...........uueiiiiiiiiiieeeeeeee e 46
Tabel 3. 3 Pentahapan Pembangunan Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Tahun 2025-2029........uuuuieiiiiiiieiieeeee e e e e e e e 47
Tabel 3. 4 Rancangan Awal DPMPTSP Kabupaten Bekasi............cccccceevviiiiiiiiieiciiiieceeees 48
Tabel 3. 5 Rancangan Awal Program dan Kegiatan Kabupaten Bekasi Tahun 2026........... 49
Tabel 4. 1 Rencana Program dan Pendanaan Perangkat Daerah ............ccccooeveevviiiinneenenns 52

RENCANA KERJA DPMPTSP | iii



LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
TAHUN 2026

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Bagan Alur Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah ........................... 2

Gambar 2. 1 Kontribusi Penanaman Modal Asing dan Dalam Negeri terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja di Kabupaten Bekasi Tahun 2020-2024 .............oovvuiiiiiiiiiiee e 16
Gambar 2. 2 Bagan Isu Green and Blue EKONOMI ........ccccuuiiiiiiiiiiiii e 25
Gambar 2. 3 Bagan Isu Kualitas Tata Kelola Pemerintahan ..o, 26

RENCANA KERJA DPMPTSP | iv



LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
TAHUN 2026

BAB | PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan memuat latar belakang penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja-PD) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Bekasi Tahun 2026. Bab ini menjelaskan kedudukan Renja-PD sebagai dokumen
perencanaan tahunan perangkat daerah yang merupakan penjabaran Renstra-PD serta
keterkaitannya dengan dokumen perencanaan pembangunan nasional dan daerah. Selain itu,
diuraikan landasan hukum, maksud dan tujuan penyusunan Renja-PD, serta sistematika
penulisan dokumen Renja DPMPTSP Kabupaten Bekasi.

1.1 LATAR BELAKANG

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD) merupakan dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan program
dan kegiatan tahunan. Penyusunan Renja-PD berpedoman pada Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang mewajibkan setiap Perangkat
Daerah menyusun Renja-PD sebagai instrumen perencanaan tahunan yang bersifat
operasional. Renja-PD berfungsi untuk menerjemahkan perencanaan strategis lima tahunan
yang tertuang dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra) ke dalam rencana kerja
tahunan yang terukur dan implementatif.

Sebagai dokumen resmi Perangkat Daerah, Renja-PD memiliki kedudukan yang strategis
karena berperan sebagai penghubung antara perencanaan di tingkat Perangkat Daerah
dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Renja-PD menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
serta Renstra Perangkat Daerah, sehingga keberadaannya sangat penting dalam mendukung
pencapaian sasaran pembangunan daerah secara keseluruhan.

Penyusunan Renja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
serta Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD dan RPJMD, dan Tata
Cara Perubahan RPJPD, RPJMD, serta RKPD. Dalam regulasi tersebut ditegaskan bahwa
proses penyusunan Renja-PD dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu:

1. Tahap persiapan penyusunan Renja-PD, yang meliputi pembentukan Tim Penyusun
Renja-PD, orientasi penyusunan Renja-PD, penyusunan agenda Kkerja, serta
penyiapan data dan informasi;

2. Tahap penyusunan rancangan Renja-PD; dan
3. Tahap penetapan Renja-PD.

Dalam proses penyusunan rancangan Renja-PD, DPMPTSP mengacu pada kerangka arahan
yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD. Oleh karena itu, penyusunan Renja
DPMPTSP dapat dilakukan secara simultan atau paralel dengan penyusunan rancangan awal
RKPD, dengan fokus pada pengkajian kondisi eksisting DPMPTSP, evaluasi pelaksanaan
Renja DPMPTSP tahun sebelumnya, serta identifikasi permasalahan dan isu strategis di
bidang penanaman modal dan pelayanan perizinan. Bagan Alur penyusunan Renja PD dapat
dilihat pada Gambar berikut :
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Gambar 1. 1 Bagan Alur Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah

Renja DPMPTSP disusun sebagai penjabaran dari dokumen perencanaan pembangunan
daerah, yang memuat program dan kegiatan di bidang penanaman modal serta pelayanan
terpadu satu pintu yang akan dilaksanakan dalam satu tahun anggaran. Program dan kegiatan
yang direncanakan disusun dengan memperhatikan pencapaian sasaran dan Indikator
Kinerja Utama (IKU) DPMPTSP, serta diselaraskan dengan sasaran dan indikator kinerja
daerah sebagaimana tertuang dalam dokumen RKPD dan dokumen perencanaan jangka
menengah daerah.

Dengan demikian, Renja DPMPTSP diharapkan dapat menjadi pedoman yang efektif dan
terarah dalam pelaksanaan tugas dan fungsi DPMPTSP, serta mampu mendorong
peningkatan iklim investasi, kualitas pelayanan perizinan, dan kontribusi sektor penanaman
modal terhadap pencapaian tujuan pembangunan daerah. Pemetaan Sasaran dan Indikator
Sasaran Daerah Kabupaten Bekasi dengan Sasaran dan Indikator Sasaran DPMPTS
Kabupaten Bekasi dapat digambarkan pada Tabel berikut:

Tabel 1. 1 Pemetaan Tujuan, Sasaran, Indikator Sasaran Daerah dengan DPMPTSP

Tujuan Intdl_kator Sasaran el it Sasar?(nt Indikator sasaran Perangkat
daerah dUJuan daerah sasaran perangka perangkat daerah daerah
aerah daerah daerah
1 2 3 4 5 6 7
Terwujudnya Laju Meningkatnya Kontribusi Terwujudnya Persentase DPMPTSP
Pertumbuhan Pertumbuhan produktivitas PDRB Iklim Investasi Peningkatan
dan Ekonomi ekonomi Kab/Kota yang Kompetitif Investasi

produktivitas (LPE) daerah

ekonomi
daerah yang
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tangguh dan
berkeadilan

1.2 LANDASAN HUKUM

Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (Renja DPMPTSP) adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2000 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerabh;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur
Perangkat Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Fungsi
Penunjang Urusan Pemerintahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
17 Tahun 2021 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan
Fungsional;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 tentang Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala
Daerah Berakhir pada Tahun 2022;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025 tentang Perubahan
ketiga atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerabh;

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 3 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bekasi;

RENCANA KERJA DPMPTSP | 3
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14. Peraturan Bupati Bekasi Nomor 195 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2023—-2026 (Berita Daerah Kabupaten Bekasi Tahun

2022 Nomor 195);

15. Surat Keputusan Bupati Bekasi Nomor 821.2/Kep.2265-BKPSDM/2021 tanggal 29
Desember 2021 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan
Fungsional;

16. Peraturan Bupati Bekasi Nomor 212 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2023-2026;

17. Peraturan Bupati Bekasi Nomor 33 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (Renja DPMPTSP) Tahun 2026 adalah untuk menggambarkan arah kebijakan serta
pedoman pelaksanaan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh DPMPTSP
selama kurun waktu 1 (satu) tahun, sekaligus menggambarkan kondisi yang ingin dicapai
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan dan sasaran Pemerintah Kabupaten Bekasi.

Adapun tujuan penyusunan Rencana Kerja DPMPTSP Tahun 2026 adalah sebagai berikut:

1. Menjadi dokumen perencanaan dan pelaksanaan program serta kegiatan DPMPTSP
yang berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Bekasi Tahun 2026;

2. Menjadi pedoman bagi seluruh jajaran aparatur DPMPTSP Kabupaten Bekasi dalam
melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guna
meningkatkan kualitas pelayanan perizinan dan penanaman modal di Kabupaten
Bekasi.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika Penulisan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Mengemukakan pengertian singkat tentang
Renja-PD, proses penyusunan Renja-PD,
serta keterkaitan Renja-PD dengan RKPD,
Renstra-PD, Renja KI/L, Renja
Provinsi/Kabupaten/Kota, dan keterkaitannya
dengan penyusunan RAPBD.

1.2 Landasan Hukum Memuat penjelasan mengenai peraturan
perundang-undangan yang mengatur
kewenangan, kedudukan, SOTK DPMPTSP,
serta pedoman penyusunan perencanaan dan
penganggaran Perangkat Daerah.

RENCANA KERJA DPMPTSP | 4
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BAB I

BAB Il

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

Menjelaskan maksud dan tujuan penyusunan
Rencana Kerja DPMPTSP Kabupaten Bekasi
Tahun 2026.

Menguraikan pokok bahasan dan susunan
garis besar isi dokumen Renja DPMPTSP.

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN

LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan
Renja Tahun Lalu dan
Capaian Renstra PD

2.2 Analisis Kinerja
Pelayanan Perangkat
Daerah

2.3 Isu-Isu Penting
Penyelenggaraan Tugas
dan Fungsi PD

2.4 Review terhadap
Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Program
Kegiatan dan Usulan
Masyarakat

Kajian terhadap hasil evaluasi pelaksanaan
Renja DPMPTSP tahun sebelumnya serta
perkiraan capaian kinerja tahun berjalan
(Tahun 2025) yang dikaitkan dengan target
Renstra DPMPTSP.

Analisis capaian kinerja pelayanan DPMPTSP
berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan
sesuai tugas dan fungsi di bidang penanaman
modal dan pelayanan perizinan.

Uraian mengenai tingkat kinerja pelayanan,
permasalahan dan hambatan, dampak
terhadap pencapaian visi dan misi Kepala
Daerah, keterkaitan dengan SPM dan SDGs,
serta tantangan dan peluang peningkatan
pelayanan.

Uraian proses perbandingan rancangan awal
RKPD dengan hasil analisis kebutuhan
DPMPTSP, alasan pelaksanaan review, serta
temuan dan catatan penting hasil review.

TUJUAN DAN SASARAN DAN PROGRAM KEGITAN

3.1 Telaahan terhadap
Kebijakan Nasional dan
Daerah

3.2 Program dan Kegiatan

Telaahan arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional dan daerah yang
berkaitan dengan tugas dan fungsi DPMPTSP.
Bagian ini memuat arah peran dan kontribusi
DPMPTSP  Kabupaten  Bekasi  dalam
mendukung pencapaian tujuan pembangunan
daerah, serta gambaran usulan program dan
kegiatan pada Rancangan Awal Renja yang
disusun berdasarkan evaluasi kinerja, isu
strategis, dan kebijakan pembangunan daerah.
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BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
4.1 Rencana Program dan Penjelasan faktor pertimbangan perumusan
Kegiatan program dan kegiatan, rekapitulasi jumlah
program dan kegiatan, sebaran lokasi, serta
tabel rencana program, kegiatan, dan
pendanaan.
BAB V PENUTUP Kesimpulan dan penegasan komitmen

DPMPTSP Kabupaten Bekasi  dalam
pelaksanaan Renja Tahun 2026.
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BAB Il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU

Bab ini memuat evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Renja DPMPTSP) tahun sebelumnya serta perkiraan capaian
kinerja tahun berjalan yang dikaitkan dengan target Rencana Strategis DPMPTSP. Selain itu,
disajikan analisis kinerja pelayanan, isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi, serta
hasil review terhadap Rancangan Awal RKPD sebagai dasar perumusan program dan
kegiatan pada tahun perencanaan berikutnya.

2.1 EVALIASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU DAN CAPAIAN RENSTRA

Dalam rangka memastikan kesinambungan serta kesesuaian antara program dan kegiatan
yang telah ditetapkan dengan realisasi pelaksanaannya, perlu dilakukan review hasil evaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Renja DPMPTSP) tahun lalu (tahun n-2) yaitu Tahun 2024, serta perkiraan capaian kinerja
tahun berjalan (tahun n-1) yaitu Tahun 2025, dengan mengacu pada APBD Tahun 2025 yang
pada saat penyusunan Renja Perangkat Daerah telah ditetapkan.

Selanjutnya, hasil evaluasi tersebut dikaitkan dengan pencapaian target Rencana Strategis
DPMPTSP berdasarkan realisasi program dan kegiatan yang dilaksanakan pada tahun-tahun
sebelumnya. Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja DPMPTSP tahun lalu dan realisasi
Renstra DPMPTSP disusun dengan mengacu pada laporan kinerja tahunan DPMPTSP
dan/atau realisasi APBD DPMPTSP yang bersangkutan.

Pokok-pokok materi yang disajikan dalam bab ini meliputi:

1. Realisasi program dan kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil atau
keluaran yang telah direncanakan;

2. Realisasi program dan kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil atau
keluaran yang direncanakan;

3. Realisasi program dan kegiatan yang melebihi target kinerja hasil atau keluaran yang
direncanakan;

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya, tercapainya, atau terlampauinya
target kinerja program dan kegiatan;

5. Implikasi yang timbul terhadap pencapaian target program dan sasaran dalam Renstra
DPMPTSP; dan

6. Kebijakan serta langkah perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut pada tahun perencanaan berikutnya.

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja DPMPTSP tahun lalu dan realisasi Renstra
DPMPTSP tersebut mengacu pada laporan kinerja tahunan Perangkat Daerah dan/atau
realisasi APBD, yang selanjutnya disajikan dalam tabel evaluasi sebagaimana diuraikan pada
bagian berikut.
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Strategi Peningkatan Akuntabilitas Kinerja

e Penyelarasan Indikator Kinerja: Menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
Indikator Kinerja Individu (IKI) yang spesifik, terukur, dan selaras dengan target
RPJMD dan RPJPD.

e Peningkatan Pengawasan: Memperkuat pengawasan internal terkait potensi benturan
kepentingan, gratifikasi, serta memastikan seluruh pelayanan berjalan sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP).

o Penguatan Kolaborasi Lintas Sektor: Mengadakan rapat koordinasi berkala dengan
dinas teknis terkait (seperti Dinas PUPR atau Dinas Lingkungan Hidup) untuk

mengatasi hambatan birokrasi dan lamanya waktu penerbitan izin.

Fokus pada Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM): Menjadikan IKM sebagai tolok

ukur utama evaluasi keberhasilan reformasi birokrasi.

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi Tahun 2025 ini disusun, dengan harapan
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Bersama ini juga dilampirkan pula
data-data pendukung berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2025, Penghargaan serta Inovasi yang

pernah diperoleh selama kurun waktu Tahun 2025.
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2.2 KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Indikator Kinerja Sasaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
merupakan tolok ukur keberhasilan organisasi secara menyeluruh yang mencerminkan
pelaksanaan tugas, peran, dan fungsi perangkat daerah. Indikator ini digunakan sebagai
dasar utama dalam menilai capaian kinerja DPMPTSP dalam penyelenggaraan pelayanan
perizinan dan penanaman modal.

Sebagai bagian dari penilaian kinerja, ditetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dipilih
dari indikator-indikator strategis dan paling merepresentasikan kinerja organisasi. Capaian
IKU diharapkan mampu memberikan gambaran yang proporsional mengenai tingkat
keberhasilan DPMPTSP dalam mencapai target kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan.

Indikator Kinerja Sasaran DPMPTSP menggambarkan outcome dari program-program utama
yang mendukung terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas serta peningkatan iklim
investasi di Kabupaten Bekasi. Indikator tersebut merupakan penjabaran dari kebijakan yang
telah dirumuskan dan menjadi bentuk dukungan nyata terhadap pencapaian tujuan dan
sasaran pembangunan daerah.

Seiring dengan dinamika dan perkembangan kebutuhan masyarakat serta dunia usaha,
Indikator Kinerja Sasaran DPMPTSP senantiasa dilakukan peninjauan dan penyempurnaan
agar tetap relevan dan efektif. Dengan demikian, pelaksanaan kinerja organisasi diharapkan
dapat berjalan optimal dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pelayanan
perizinan dan penanaman modal di Kabupaten Bekasi. Indikator Kinerja Sasaran Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi disajikan pada tabel
di bawah ini.
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Tabel 2. 2 Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu

Kabupaten Bekasi

Target Renstra Perangkat Daerah . . Ket
. A . Target, Norma, - . =
Indikator Kinerja sesuai gStandar Target Realisasi Capaian Tahun ke Rasio Capa|le;n pada Tahun Ke
No Tugas dan Fungsi Prosedur Target IKK Indikator Tahun Ke (GEES)
Perangkat Daerah R ’ Lainnya
Kinerja (NSPK) 2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 | 2022 2023 2024 2020 2021 | 2022 2023 2024
NILAI KINERJA 101,8 102,3 IKU
1 PELAYANAN PUBLIK 7391 | 83.99 | 80,32 | 81,92 80.57 81,80 | 83,87 106.5 4 8
NILAI REALISASI 120,2 IKU
2 PENANAMAN MODAL 44,12 45 41,9 54,13 94,97 9
Kenaikan/penurunan nilai Lzrl;l‘;w:?:r{gekasi
3 realisasi PMDN (Milyar p L 39.66 41.65 43.26 109.1
) sebagai Tujuan
Rupiah) n
Investasi
Survey Kepuasan Terwujudnya .
A Pelayanan prima dalam
Masyarakat di Bidang : L
meningkatkan iklim
Pelayanan Perijinan . .
investasi
Terwujudnya
2 Nilai Investasi berdasarkan Kabupa.ten.Bekay 3777 3732 98.81
sektor sebagai Tujuan
Investasi
Terwujudnya
Nilai standar kepatuhan Pelayanan prima dalam %0 %0 100
pelayanan publik meningkatkan iklim
investasi
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Berikut ini disampaikan data perkembangan Penanaman Modal di Kabupaten Bekasi selama 5 (lima)
tahun terakhir dari tahun 2020-2024 dilihat dari PMA, PMDN, Penyerapan Tenaga Kerja dan capaian
Realisasi Investasi, untuk lebih jelasnya akan dijabarkan di bawah ini.

2.2.1 Penanaman Modal

Penyerapan tenaga kerja akibat adanya investasi ini justru mengalami kenaikan dari 19.367
orang di tahun 2023 menjadi 28.011 orang di tahun 2024. Selanjutnya pada PDMN,
penyerapan terhadap tenaga kerja juga ikut meningkat yang dimana pada tahun 2023 jumlah
penyerapan tenaga kerja PMDN berjumlah 26.850 orang dan pada tahun 2024 menjadi 35.137
orang. Berkaitan dengan hal itu menunjukkan bahwa baik nilai PMDN maupun PMA
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.

Tabel 2. 3 Penanaman Modal Asing dan Dalam Negeri serta Penyerapan Tenaga Kerja
di Kabupaten Bekasi Tahun 2020-2024

No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Penyerapan Tenaga
L | keris PMA (Orang) 18.790 19.492 20.002 19367 |  28.011
Penyerapan Tenaga
2 | Kerja PMDN 6.018 6.354 11.942 26.850 |  35.137
(Orang)
3 (Agf’akna;;‘” Kerja 1.840.666 1.953.408 2.006.507 1.592.879 | 1.619.896

Sumber: https://dpmptsp.jabarprov.go.id/realisasiinvestasi/ dan BPS Kabupaten Bekasi, diolah

Selama tahun 2020-2024, total kontribusi penanaman modal terhadap penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten Bekasi masih sangat rendah dengan rentang di antara 1-3%. Meski
rendah, kontribusi PMA maupun PMDN terhadap penyerapan tenaga kerja meningkat positif
dengan penyerapan tenaga kerja oleh PMA bertambah dari 1,02% pada tahun 2020 menjadi
1,73% di tahun 2024, dan untuk PMDN dari 0,33% pada tahun 2020 menjadi 2,17% di tahun
2024. Dari hasil keseluruhan tersebut didapatkan bahwa total kontribusi penanaman modal
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bekasi terus meningkat setiap tahunnya,
yang dimana pada tahun 2020 sebesar 1,35% menjadi 3,90% di tahun 2024. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar berikut ini.
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2.50% 4.50%
4.00%
2.00% 3.50%
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1.50%
>0% 2.50%
2.00%
1.00% — 00%
R 1.50%
0.50% 1.00%
I I 0.50%
0.00% 0.00%
° 2020 2021 2022 2023 2024 °

mmmm Kontribusi Penyerapan Tenaga
Kerja PMA

mmm Kontribusi Penyerapan Tenaga
Kerja PMDN

Total Kontribusi Penyerapan
Tenaga Kerja

1.02% 1.00% 1.00% 1.22% 1.73%
0.33% 0.33% 0.60% 1.69% 2.17%
1.35% 1.32% 1.59% 2.90% 3.90%
Gambar 2. 1 Kontribusi Penanaman Modal Asing dan Dalam Negeri terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Bekasi Tahun 2020-2024

Realisasi Investasi PMA dan PMDN di Kabupaten Bekasi Periode Januari — Maret 2025. Total
realisasi investasi, jumlah proyek dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bekasi periode
pelaporan Januari — Maret 2025, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2. 4 Realisasi Jumlah Proyek Menurut PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi Tahun
2025 (Januari-Maret) Berdasarkan Sektor Usaha

No Sektor Jumlah Proyek Ratio (%)

1 | Perdagangan dan Reparasi 3,583 33,46

2 | Industri Logam, Mesin dan Elektronika 1,161 10,84

3 Konstruksi 1,122 10,48

4 | Jasa Lainnya 813 7,59

5 Perumahan, Kawasan Industri dan 621 5.8
Perkantoran

Sumber : Laporan Capaian Realisasi Investasi PMA dan PMDN Triwulan | Tahun 2025

Realisasi peringkat negara menurut PMA dan PMDN di Kabupaten Bekasi periode pelaporan
Januari — Maret 2025 berdasarkan negara. Negara dengan investasi paling besar pada
periode Januari — Maret 2025 yaitu negara Indonesia dengan total investasi sebesar (33,77%).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 2. 5 Realisasi Investasi Menurut PMA dan PMDN Kabupaten Bekasi Tahun
2025 (Januari-Maret) Berdasarkan Negara

No Negara Ratio (%)
1 Indonesia 33,66
2 |Jepang 27,01
3 | Singapura 12,77
4 | Amerika Serikat 6,98
5 Korea Selatan 5,23

Sumber : Laporan Capaian Realisasi Investasi PMA dan PMDN Triwulan | Tahun 2025

2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT
DAERAH

Dalam mencapai tujuan dan sasaran, pelaksanaannya dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan kebijakan. Dalam konteks penyelenggaraan pelayanan penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu, pencapaian tujuan dan sasaran dilaksanakan melalui strategi
operasional berupa rangkaian program dan kegiatan yang berkesinambungan. Setiap strategi
operasional tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang jelas sebagai satu kesatuan
sistem operasional Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bekasi.

Perumusan kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan di bidang penanaman modal
serta pelayanan perizinan dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) Kabupaten Bekasi dan Renstra DPMPTSP Kabupaten Bekasi. Strategi yang
dirumuskan ditentukan berdasarkan permasalahan dan isu-isu strategis yang berkembang,
sehingga mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan dunia usaha serta mendukung
peningkatan iklim investasi daerah. Adapun strategi DPMPTSP Kabupaten Bekasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut:

2.3.1 Permasalahan

Untuk menentukan isu-isu strategis yang akan dijadikan dasar dalam merumuskan visi dan
misi serta penentuan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan OPD, maka
terlebih dahulu diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan tugas dan
fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi.

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi sesuai dengan Peraturan Bupati Bekasi
Nomor 33 Tahun 2023 tentang Kewenangan, Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok
dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Bekasi serta hasil beberapa kajian dan masukan dari seluruh stakeholder, maka
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Belum Optimalnya Peningkatan Nilai Investasi

Kabupaten Bekasi, dengan lokasinya yang strategis dan potensi ekonomi yang besar,
seharusnya dapat menjadi magnet bagi investasi baik domestik maupun asing. Namun,
kenyataannya, peningkatan nilai investasi di wilayah ini masih belum optimal. Hal ini
menjadi permasalahan serius yang perlu mendapatkan perhatian utama dalam rencana
strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
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Kabupaten Bekasi. Dalam konteks ini, berbagai faktor penghambat perlu dianalisis
secara mendalam dan diatasi dengan kebijakan yang tepat untuk menciptakan iklim
investasi yang kondusif. Salah satu faktor utama yang menghambat adalah
ketidaksempurnaan infrastruktur. Meskipun Kabupaten Bekasi terletak di kawasan
industri yang berkembang pesat, terutama di wilayah industri besar seperti Cikarang,
infrastruktur transportasi, logistik, dan konektivitas digital masih belum memadai. Hal ini
menyebabkan tingginya biaya operasional dan distribusi barang yang tidak efisien, yang
pada gilirannya mengurangi daya tarik investor untuk menanamkan modalnya di daerah
ini. Selain itu, kualitas dan ketersediaan sumber daya manusia yang sesuai dengan
kebutuhan industri juga menjadi kendala besar. Tanpa adanya tenaga kerja yang terlatih
dan siap pakai, perusahaan yang berinvestasi di Kabupaten Bekasi akan menghadapi
kesulitan dalam menjalankan operasional mereka secara optimal.

Selain itu, proses perizinan yang lambat dan birokrasi yang rumit masih menjadi salah
satu hambatan utama bagi calon investor. Meskipun DPMPTSP telah berusaha untuk
menyederhanakan proses tersebut, namun masih ada kekurangan dalam hal
transparansi, keterpaduan antar lembaga, dan kejelasan prosedur. Hal ini membuat
investor merasa ragu dan cenderung beralih ke daerah lain yang menawarkan proses
perizinan yang lebih cepat dan efisien. Regulasi yang tidak mendukung dan sering
berubah-ubah juga menambah ketidakpastian bagi dunia usaha, sehingga membuat
calon investor enggan berkomitmen jangka panjang di Kabupaten Bekasi. DPMPTSP
Kabupaten Bekasi memiliki peran penting dalam mempercepat pemecahan masalah-
masalah tersebut. Salah satu langkah strategis yang harus dilakukan adalah reformasi
birokrasi, yaitu mempercepat proses perizinan, menyederhanakan prosedur yang ada,
dan meningkatkan keterpaduan antar instansi terkait. Di samping itu, peningkatan
kualitas infrastruktur—terutama yang berkaitan dengan transportasi, fasilitas umum, dan
konektivitas digital—merupakan langkah penting yang harus dikejar agar Kabupaten
Bekasi lebih terhubung dengan pasar global dan dalam negeri. Selain itu, program
pelatihan dan pengembangan SDM yang lebih fokus pada kebutuhan industri di wilayah
Bekasi harus segera dijalankan untuk menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan
siap pakai.

Sebagai upaya untuk menarik lebih banyak investor, DPMPTSP juga harus
mengoptimalkan promosi potensi daerah, baik melalui event internasional, digitalisasi
informasi, maupun kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait di tingkat nasional dan
internasional. Melalui langkah-langkah strategis ini, diharapkan Kabupaten Bekasi dapat
mengatasi berbagai kendala yang ada, menciptakan iklim investasi yang lebih baik, dan
akhirnya meningkatkan nilai investasi yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi
daerah, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat.

a. Belum lengkapnya data dari 11 Industri Kawasan Invesment Project Ready to Offer
(IPRO)

Salah satu upaya strategis Pemerintah Kabupaten Bekasi dalam mendorong
peningkatan investasi adalah melalui penyusunan Investment Project Ready to Offer
(IPRO), yaitu dokumen proyek-proyek investasi unggulan yang siap ditawarkan
kepada calon investor, baik dalam maupun luar negeri. Namun, hingga saat ini, data
dan informasi dari 11 kawasan industri yang menjadi bagian dari IPRO Kabupaten
Bekasi belum terkumpul secara lengkap dan sistematis.
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Kondisi ini menjadi kendala serius dalam menyusun bahan promosi investasi yang
komprehensif dan kredibel. Minimnya kelengkapan data teknis seperti legalitas lahan,
status perizinan, kesiapan infrastruktur, estimasi kebutuhan investasi, potensi pasatr,
serta analisis risiko menyebabkan calon investor kesulitan dalam mengamobil
keputusan. Hal ini juga berdampak pada rendahnya daya saing Kabupaten Bekasi
dalam forum promosi investasi, baik di tingkat regional, nasional, maupun
internasional. Selain itu, keterbatasan data yang tersedia menghambat optimalisasi
fungsi platform digital seperti Investment Information System, dan mengurangi
efektivitas penyusunan peta tematik investasi berbasis spasial (GIS). Koordinasi dan
kolaborasi antara DPMPTSP dengan pengelola kawasan industri dan OPD teknis
lainnya juga masih perlu ditingkatkan untuk mendorong pelaporan data yang akurat
dan tepat waktu.

Sebagai solusi, perlu dilakukan langkah strategis berupa penguatan mekanisme
pendataan melalui surat edaran Bupati, pendampingan teknis bagi pengelola
kawasan industri, dan pembentukan Helpdesk Investasi yang bertugas
mengakselerasi pengumpulan dan verifikasi data IPRO. Dengan data yang lengkap
dan valid, Pemerintah Kabupaten Bekasi akan mampu menyusun profil investasi
yang berkualitas dan menarik bagi investor, sejalan dengan visi daerah sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi strategis.

2. Pelayanan Publik Belum Optimal

Pelayanan publik yang berkualitas merupakan salah satu fondasi utama dalam
menciptakan iklim investasi yang kondusif dan mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah. Namun, hingga saat ini, pelayanan publik di lingkungan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Bekasi dinilai masih
belum optimal, baik dari sisi kecepatan, kepastian hukum, kemudahan akses, maupun
kepuasan masyarakat dan pelaku usaha.

Permasalahan ini disebabkan oleh sejumlah faktor, antara lain masih terbatasnya
integrasi sistem perizinan berbasis elektronik (OSS-RBA) dengan layanan di tingkat
daerah, kapasitas dan kompetensi SDM pelayanan yang belum merata, serta
infrastruktur pendukung layanan yang belum memadai di seluruh unit kerja. Selain itu,
proses pelayanan yang masih bersifat sektoral dan kurang sinergis dengan OPD teknis
lainnya menyebabkan terjadinya hambatan birokrasi dan ketidaksesuaian waktu layanan
dengan ekspektasi pemohon.

Dampak dari pelayanan publik yang belum optimal ini adalah menurunnya tingkat
kepercayaan masyarakat dan investor terhadap pelayanan pemerintah daerah,
munculnya keluhan dan potensi administrasi, serta lambatnya proses investasi yang
seharusnya dapat dikawal lebih cepat dan tepat.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan upaya strategis yang meliputi penguatan
kapasitas SDM pelayanan, percepatan digitalisasi perizinan, pembenahan standar
pelayanan publik (SPP), serta penguatan monitoring dan evaluasi berbasis kepuasan
pengguna layanan. Selain itu, perlu diperkuat koordinasi lintas OPD dan percepatan
integrasi layanan daerah dengan sistem nasional, agar tercipta pelayanan yang lebih
efektif, efisien, dan transparan.

a. Transformasi digitalisasi pelayanan publik yang belum optimal
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Transformasi digital dalam pelayanan publik merupakan salah satu elemen kunci
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang modern, efisien, dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat serta pelaku usaha. Di era industri 4.0 dan
masyarakat digital, tuntutan terhadap layanan yang cepat, transparan, dan berbasis
teknologi semakin tinggi. Namun demikian, proses digitalisasi pelayanan publik di
lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Bekasi masih belum berjalan secara optimal.

Kondisi ini tercermin dari masih terbatasnya integrasi antara sistem pelayanan
perizinan daerah dengan platform nasional seperti OSS-RBA, belum meratanya
pemanfaatan teknologi informasi di seluruh lini layanan, serta kurangnya pemahaman
teknis SDM terhadap pengelolaan sistem digital. Selain itu, infrastruktur teknologi,
seperti jaringan internet, server, dan perangkat pendukung lainnya, masih belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan pelayanan yang andal dan berkelanjutan.

Transformasi digital yang belum optimal juga berdampak pada rendahnya kualitas
layanan, lamanya waktu penyelesaian izin, serta tingginya potensi kesalahan input
atau duplikasi data. Hal ini bukan hanya menghambat efektivitas pelayanan, tetapi
juga menurunkan tingkat kepuasan masyarakat dan investor, yang pada akhirnya
berdampak pada pencapaian target investasi daerah. Untuk menjawab tantangan
tersebut, diperlukan langkah-langkah strategis, seperti percepatan integrasi sistem
pelayanan berbasis elektronik dengan OSS dan sistem internal, peningkatan
kapasitas dan literasi digital aparatur, serta penguatan infrastruktur teknologi
informasi secara menyeluruh. DPMPTSP Kabupaten Bekasi juga perlu melakukan
transformasi budaya kerja berbasis data dan teknologi, disertai dengan monitoring
layanan digital secara berkala agar proses pelayanan publik berjalan lebih cepat,
transparan, dan terpercaya.

. Belum optimalnya Mal Pelayanan Publik (MPP)

Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Bekasi merupakan pusat integrasi layanan
dari berbagai instansi pemerintah dan non-pemerintah yang bertujuan memberikan
kemudahan, kecepatan, keterjangkauan, keamanan, dan kenyamanan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan publik. Keberadaan MPP menjadi simbol
komitmen pemerintah daerah dalam mewujudkan pelayanan prima yang berbasis
kolaborasi lintas sektor.

Namun demikian, implementasi dan pengelolaan MPP di Kabupaten Bekasi hingga
saat ini masih belum optimal. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain belum
lengkapnya jenis layanan dan instansi yang bergabung di dalam MPP, terbatasnya
jam operasional yang menyesuaikan kebutuhan masyarakat, keterbatasan sumber
daya manusia frontliner yang memiliki kompetensi pelayanan terpadu, serta masih
minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung sistem antrian, pelacakan
layanan, dan umpan balik pelanggan secara real-time.

Selain itu, sosialisasi keberadaan dan fungsi MPP kepada masyarakat juga dinilai
masih belum masif, sehingga tingkat kunjungan dan partisipasi publik belum
mencapai target yang diharapkan. Akibatnya, potensi MPP sebagai pusat pelayanan
satu pintu yang terintegrasi belum memberikan dampak signifikan terhadap kualitas
layanan publik di Kabupaten Bekasi.
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Dampak dari kondisi ini adalah terhambatnya percepatan reformasi birokrasi
pelayanan, rendahnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah
daerah, serta belum terciptanya efisiensi dan efektivitas pelayanan lintas instansi. Hal
ini juga berdampak pada persepsi investor terhadap kemudahan berusaha di daerah.

Sebagai langkah strategis, DPMPTSP Kabupaten Bekasi perlu memperkuat
kelembagaan MPP dengan memperluas layanan lintas instansi, memperbaiki
manajemen SDM pelayanan, mengembangkan fitur digital pendukung layanan, serta
meningkatkan komunikasi publik terkait manfaat MPP. Dengan optimalisasi MPP,
Kabupaten Bekasi dapat mendorong terwujudnya pelayanan publik yang profesional,
terintegrasi, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat dan dunia usaha.

3. Belum Optimalnya Kualitas dan Kuantitas SDM Pada Bidang Penanaman Modal

Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan memadai merupakan kunci utama
dalam mendukung terciptanya iklim investasi yang kondusif, pelayanan perizinan yang
prima, serta promosi penanaman modal yang efektif dan berdaya saing. Namun
demikian, hingga saat ini, kualitas dan kuantitas SDM pada bidang penanaman modal
di lingkungan DPMPTSP Kabupaten Bekasi masih belum optimal.

Secara kualitas, masih ditemukan keterbatasan dalam pemahaman regulasi terbaru
terkait investasi, penggunaan sistem layanan digital seperti OSS-RBA, serta
kemampuan teknis dalam menyusun profil investasi yang layak tawar (bankable). Di sisi
lain, secara kuantitas, jumlah personel yang menangani urusan penanaman modal
masih belum sebanding dengan kompleksitas dan volume pekerjaan, terutama dalam
pelayanan investor, pengawasan realisasi investasi, penyusunan data IPRO, serta
fasilitasi proyek strategis daerah.

Kondisi ini berdampak pada belum maksimalnya layanan konsultasi dan fasilitasi kepada
investor, keterlambatan dalam pembaruan data penanaman modal, serta rendahnya
kualitas promosi investasi yang berbasis sektor unggulan daerah. Selain itu, koordinasi
lintas sektor dalam penyelesaian hambatan investasi juga menjadi tidak efektif karena
keterbatasan SDM pengampu yang dapat menjadi penghubung (liaison officer).

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan langkah strategis berupa peningkatan
kapasitas SDM melalui pelatihan teknis, sertifikasi kompetensi, serta pendampingan dari
instansi terkait seperti BKPM. Di sisi lain, perlu dilakukan evaluasi dan penataan
organisasi guna menyesuaikan kebutuhan personel dengan beban kerja dan tuntutan
reformasi pelayanan publik. Dengan penguatan SDM bidang penanaman modal,
DPMPTSP Kabupaten Bekasi akan mampu menjalankan fungsi promosi, pelayanan,
dan pengawalan investasi secara lebih optimal dan profesional.

a. Kurangnya promosi penanaman modal

Salah satu permasalahan strategis yang dihadapi oleh Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Bekasi adalah
kurangnya promosi penanaman modal yang terarah, berkelanjutan, dan berbasis
potensi unggulan daerah. Meskipun Kabupaten Bekasi memiliki posisi geografis
yang strategis dan merupakan pusat industri nasional, namun upaya promosi dan
pemasaran potensi investasi daerah belum dilakukan secara optimal.

Minimnya publikasi mengenai peluang investasi, kurangnya penyediaan informasi
yang terintegrasi dan terkini mengenai potensi sektor unggulan, serta belum
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maksimalnya pemanfaatan media digital dan forum investasi menjadi penghambat
utama dalam menarik minat investor, baik dari dalam maupun luar negeri. Selain itu,
belum terbangunnya branding daerah sebagai kawasan yang ramah investasi
membuat daya saing investasi Kabupaten Bekasi tertinggal dibandingkan daerah
lain di sekitar Jabodetabek.

Permasalahan ini diperparah oleh keterbatasan anggaran dan sumber daya
manusia yang kompeten di bidang promosi dan pemasaran investasi, serta belum
adanya kerja sama yang aktif dan strategis dengan Kementerian Investasi/BKPM,
pelaku usaha, dan mitra internasional. Akibatnya, realisasi investasi yang masuk
belum mencerminkan potensi optimal yang dimiliki daerah, serta tidak merata di
seluruh wilayah kecamatan.

Untuk itu, diperlukan intervensi strategis berupa peningkatan kapasitas
kelembagaan promosi investasi, penguatan data dan informasi peluang usaha,
serta inovasi media promosi berbasis digital dan kolaboratif, guna menciptakan iklim
investasi yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di Kabupaten Bekasi.

Kurangnya SDM Pengendalian Penanaman Modal

Salah satu permasalahan krusial yang dihadapi oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Bekasi adalah kurangnya
sumber daya manusia (SDM) yang memadai dalam bidang pengendalian
penanaman modal. Fungsi pengendalian merupakan bagian penting dari siklus
investasi, yang mencakup kegiatan monitoring, evaluasi, pembinaan, serta verifikasi
terhadap pelaksanaan realisasi investasi oleh para pelaku usaha.

Namun demikian, saat ini jumlah dan kompetensi SDM yang tersedia belum
sebanding dengan luas cakupan wilayah dan tingginya volume kegiatan investasi di
Kabupaten Bekasi. Akibatnya, pelaksanaan pengawasan dan evaluasi terhadap
pelaku usaha tidak berjalan optimal, yang berdampak pada minimnya data valid
terkait tingkat kepatuhan investor terhadap komitmen perizinan, pelaporan LKPM
(Laporan Kegiatan Penanaman Modal), dan pemenuhan aspek legalitas lainnya.

Kurangnya SDM yang memiliki keahlian teknis di bidang pengendalian penanaman
modal juga menyebabkan rendahnya efektivitas pembinaan terhadap perusahaan,
serta belum maksimalnya deteksi dini terhadap potensi pelanggaran atau
ketidaksesuaian investasi dengan rencana tata ruang dan ketentuan perizinan. Hal
ini berpotensi menimbulkan kerugian baik bagi pemerintah daerah maupun
masyarakat.

Keterbatasan ini semakin kompleks dengan belum tersedianya sistem pendukung
yang memadai, seperti database pengendalian yang terintegrasi dan dashboard
pengawasan berbasis teknologi informasi. Oleh karena itu, peningkatan kuantitas
dan kualitas SDM pengendalian penanaman modal menjadi sangat mendesak, agar
fungsi pengawasan dan evaluasi terhadap investasi dapat berjalan secara
sistematis, akurat, dan mendukung terciptanya iklim investasi yang sehat dan
berkelanjutan di Kabupaten Bekasi.
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Belum sempurnanya peraturan daerah tentang penyelenggaraan perizininan dan
non perizinan

Permasalahan penting yang masih dihadapi oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Bekasi adalah belum
sempurnanya regulasi daerah, khususnya Peraturan Daerah (Perda), yang mengatur
secara komprehensif mengenai penyelenggaraan perizinan dan non perizinan.
Ketiadaan atau belum lengkapnya landasan hukum yang kuat dan adaptif terhadap
dinamika regulasi nasional, khususnya dalam kerangka reformasi pelayanan publik dan
sistem perizinan berbasis risiko (OSS-RBA), menghambat optimalisasi peran DPMPTSP
dalam memberikan layanan yang cepat, transparan, dan akuntabel.

Hingga saat ini, beberapa substansi pengaturan dalam Perda masih bersifat parsial,
tidak mengikuti perkembangan teknologi informasi, dan belum mengakomodasi
kebutuhan pelayanan lintas sektor yang terintegrasi. Selain itu, masih terdapat tumpang
tindih kewenangan dan belum terdefinisinya dengan jelas mekanisme koordinasi antara
DPMPTSP dengan perangkat daerah teknis, khususnya dalam pengawasan, penerbitan
rekomendasi teknis, dan tindak lanjut pengaduan.

Kondisi ini berdampak pada ketidakkonsistenan prosedur pelayanan, kelemahan dalam
penegakan kepatuhan perizinan, serta rendahnya kepastian hukum bagi pelaku usaha.
Di sisi lain, tidak adanya kepastian hukum yang jelas juga menyulitkan DPMPTSP dalam
mengembangkan inovasi pelayanan perizinan digital dan non-perizinan berbasis
masyarakat.

Oleh karena itu, penyusunan dan penyempurnaan Peraturan Daerah yang memuat
ketentuan penyelenggaraan perizinan dan non perizinan secara komprehensif, adaptif
terhadap sistem OSS-RBA, serta responsif terhadap kebutuhan investasi daerah dan
pelayanan publik, menjadi kebutuhan mendesak. Hal ini diharapkan dapat menjadi
fondasi yang kuat dalam menciptakan tata kelola pelayanan perizinan yang efektif,
efisien, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat serta iklim investasi yang kondusif
di Kabupaten Bekasi.

2.3.2 Isu Strategis

Perumusan isu strategis pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
didasarkan pada permasalahan, isu strategis sesuai lingkungan dinamis (isu global, nasional,
dan regional) dan potensi daerah yang menjadi kewenangan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Dibawah ini merupakan beberapa isu strategis yang secara
garis besar berkaitan dengan penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.

1.

Isu Global

Sejumlah isu global menjadi tantangan yang perlu diantisipasi dalam menyusun
perencanaan pembangunan baik jangka panjang maupun jangka menengah tidak
terkecuali Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Bekasi. Langkah awal pembangunan jangka menengah 2025-2029
harus mampu menjadi landasan / fondasi bagi upaya pencapaian tujuan pembangunan
jangka panjang yang sudah mengantisipasi konteks tantangan global tersebut
khususnya pada bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.
Dibawah ini merupakan isu global yang berkaitan dengan penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu.
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DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Geopolitik dan geoekonomi. Rivalitas dan dominasi negara-negara besar dalam
perekonomian dan politik global memberikan dampak terhadap stabilitas
perekonomian negara-negara lain dunia. Konflik yang saat ini berlangsung di
kawasan Timur Tengah, Eropa Timur, dan Laut Cina Selatan — Indo Pasifik, efeknya
dapat merambat secara langsung dan tidak langsung dalam skala global. Dalam
jangka panjang, hal ini akan mendorong deglobalisasi dimana setiap negara
membangun kemandirian dan ketahanan dalam memitigasi risiko keterpaparan
dampak potensi krisis yang merambat melalui jalur perdagangan dan keuangan
internasional, serta komoditas dalam rantai pasok global. Di tengah tensi geopolitik
yang ada, kawasan Indo-Pasifik yang diprediksi akan menjadi pusat pertumbuhan
ekonomi baru berpotensi membuka berbagai peluang yang menggerakan
pertumbuhan ekonomi melalui perdagangan luar negeri, menjadi windows of
opportunity sebagai bagian dari rantai pasok produksi dan perdagangan global.

Distrupsi teknologi. Saat ini, kecerdasan buatan (artificial intelligence) bahkan
bisa melakukan tugas-tugas berpikir yang sebelumnya harus dilakukan oleh
manusia, seperti menulis artikel dan membuat karya seni grafis. Ke depan, akan
banyak pekerjaan yang dapat tergantikan oleh pemanfaatan teknologi.
Pemanfaatan teknologi dan informasi membantu adanya interkoneksi di setiap
tahapan/proses pembentukan peraturan perundang-undangan, mendorong
penataan regulasi, memetakan berbagai regulasi yang berpotensi tumpang tindih
secara Vvertikal maupun horizontal, mengkaji regulasi yang inkonsisten,
meningkatkan partisipasi publik dalam semua proses pembentukan peraturan
perundang-undangan, serta membantu menganalisis dan evaluasi pelaksanaan
regulasi.

Perdagangan internasional. Meningkatnya jumlah kelas menengah masyarakat
global akan mendorong sisi permintaan produk dan peningkatan perdagangan
internasional. Kondisi tersebut menjadi tantangan peluang pasar ekspor produk
dari Provinsi Jawa Barat ke negara-negara potensial. Produk yang berdaya saing
serta penguatan sistem logistik yang efisien diperlukan dalam meningkatkan
kinerja ekspor Jawa Barat.

Nasional

Ekonomi hijau dan ekonomi biru. Pemerintah Indonesia telah menetapkan
kerangka transformasi ekonomi dengan ekonomi hijau sebagai salah satu strategi
yang dipersiapkan tidak hanya dalam rangka pemulihan dari pandemi COVID-19
namun juga untuk membawa Indonesia mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan 2030 dan Visi Indonesia Emas 2045. Ekonomi hijau merupakan
model pembangunan yang mensinergikan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kualitas lingkungan dengan pembangunan rendah karbon sebagai “tulang
punggung’nya. Penerapan ekonomi hijau dapat menjadi sumber pertumbuhan
baru melalui peningkatan peluang kerja investasi hijau dan pengembangan produk-
produk hijau. Sementara itu, paradigma ekonomi biru merupakan kerangka
pembangunan berkelanjutan untuk membantu menangani isu-isu seperti
kesenjangan pembangunan, pengembangan, dan pemerataan kesejahteraan dari
sumber daya laut, peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang
kelautan, serta pertumbuhan ekonomi.
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o Desentralisasi dan otonomi daerah. Reformasi sistem pemerintahan dari

sentralisasi ke desentralisasi menimbulkan tren pemekaran wilayah. Pemekaran
wilayah diharapkan dapat menggali dan memanfaatkan peluang yang lebih besar
dari potensi daerah yang ada. Tujuan pemekaran wilayah pada dasarnya untuk
mendekatkan akses pelayanan kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, kualitas pelayanan umum dan daya saing daerah. Tren
pemekaran wilayah juga dipengaruhi oleh jumlah alokasi transfer ke daerah yang
memiliki peranan stimulan yang lebih besar terhadap belanja daerah dibandingkan
dengan PAD. Alokasi transfer ke daerah memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap sektor-sektor terkait pelayanan dasar, seperti kesehatan, pendidikan dan
infrastruktur dasar. Di samping itu perlu adanya peningkatan kualitas belanja yang
dilakukan pemerintah daerah dimana kualitas belanja daerah sangat
mempengaruhi terhadap pencapaian indikator makro daerah.

3. Isu Provinsi Jawa Barat

2 Isu Green and Blue Economy Serta Pembangunan Inklusif

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan perlu memperhatikan keterlibatan
masyarakat dalam bentuk ekonomi inklusif yang memperhatikan batasan-batasan
lingkungan, tantangan global dan regional, pemanfaatan teknologi, serta
produktivitas ekonomi lokal. Paradigma green dan blue economy yang
berkembang saat ini harus melibatkan masyarakat Jawa Barat sebagai bagian dari
keseimbangan sistem sosial ekologi di Jawa Barat, sesuai dengan semangat
konsep pembangunan green and blue economy.
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Gambar 2. 2 Bagan Isu Green and Blue Ekonomi

Green economy merujuk pada model ekonomi yang berfokus pada pengembangan
secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. Konsep ini menekankan penggunaan
sumber daya alam yang terbarukan, efisiensi energi, serta mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Tujuannya adalah untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang tidak hanya berkelanjutan dari segi lingkungan, tetapi juga
berdampak positif bagi masyarakat secara luas. Blue economy, di sisi lain,
berkaitan dengan pengelolaan berkelanjutan sumber daya laut dan pesisir. Konsep
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WAL A

ini mencakup pengembangan ekonomi yang memanfaatkan potensi laut dan
sumber daya alam yang ada di ekosistem laut secara berkelanjutan. Blue economy
menekankan pentingnya perlindungan lingkungan laut, pemanfaatan sumber daya
dengan cara yang bertanggung jawab, serta pemberdayaan masyarakat pesisir
yang hidup dari laut.

Pembangunan inklusif merupakan pendekatan dalam pembangunan ekonomi dan
sosial yang memastikan bahwa manfaat dari pertumbuhan ekonomi didistribusikan
secara merata kepada seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang terpinggirkan
atau rentan. Ini melibatkan penciptaan kesempatan kerja yang adil, akses terhadap
layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, serta pemberdayaan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa green dan blue economy
dengan pembangunan inklusif berupaya untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, dan
memperkuat kapasitas masyarakat untuk mengatasi tantangan pembangunan
yang ada, sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

Isu Kualitas Tata Kelola Pemerintahan

Dinamika penyelenggaraan pembangunan dan tuntutan pelayanan publik yang
lebih efisien, efektif, dan berintegritas memerlukan tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance) dan didukung peran serta dan kerjasama para pemangku
kepentingan.
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Gambar 2. 3 Bagan Isu Kualitas Tata Kelola Pemerintahan

Isu kualitas tata kelola pemerintahan merupakan faktor krusial dalam menentukan
efektivitas dan keberhasilan sebuah pemerintahan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat dan mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Berikut ini beberapa
aspek penting yang terkait dengan isu kualitas tata kelola pemerintahan :

a. Transparansi dan Akuntabilitas
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Kualitas tata kelola pemerintahan dapat diukur dari seberapa transparan dan
akuntabelnya pemerintah dalam menjalankan tugasnya. Transparansi
mengacu pada keterbukaan informasi publik dan proses pengambilan
keputusan, sementara akuntabilitas berhubungan dengan kemampuan
pemerintah untuk bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka
kepada masyarakat.

Keterlibatan Masyarakat

Tata kelola yang baik melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga kebijakan yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan
aspirasi warga negara. Partisipasi aktif masyarakat juga membantu dalam
memonitor kinerja pemerintah dan mendorong perubahan positif dalam
kebijakan publik.

Keadilan dan Keterbukaan

Kualitas tata kelola pemerintahan juga mencakup keadilan dalam penyediaan
layanan publik dan distribusi sumber daya. Pemerintah yang efektif harus
memastikan bahwa keputusan dan layanan yang disediakan tidak diskriminatif
dan tersedia untuk semua warga tanpa pandang bulu.

Efisiensi dan Efektivitas

Tata kelola yang baik menuntut efisiensi dalam penggunaan sumber daya
publik, baik itu anggaran, tenaga kerja, maupun infrastruktur. Pemerintah harus
mampu mengelola sumber daya dengan baik agar program-program
pembangunan dan layanan publik dapat dijalankan secara efektif dan
memberikan dampak yang nyata bagi masyarakat.

Penegakan Hukum dan Anti-Korupsi

Penegakan hukum yang kuat dan sistem anti-korupsi yang efektif adalah
komponen penting dari tata kelola pemerintahan yang berkualitas. Korupsi
dapat merusak kepercayaan publik, menghambat pembangunan ekonomi, dan
menghambat distribusi sumber daya secara adil.

Inovasi dan Teknologi

Pemerintah yang efektif harus mengadopsi inovasi dan teknologi terbaru untuk
meningkatkan efisiensi layanan publik, meningkatkan aksesibilitas informasi,
dan memfasilitasi partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam proses
pengambilan keputusan.

Kolaborasi dan Kemitraan

Kualitas tata kelola pemerintahan juga ditentukan oleh kemampuan pemerintah
untuk bekerja sama dengan sektor swasta, organisasi non-pemerintah, dan
lembaga internasional untuk menciptakan solusi bersama atas tantangan yang
kompleks dan lintas-batas.
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4,

Isu KLHS RPIJMD Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029

Dibawah ini merupakan isu strategis dari KLHS RPJMD Kabupaten Bekasi Tahun

2025-2029.

1) Masih tingginya angka kemiskinan, pengangguran, dan masalah sosial

2) Perlunya peningkatan ketahanan energi, air, dan pangan

3) Perlunya peningkatan pelayanan dasar, infrastruktur dan industri berkelanjutan

4) Perlunya percepatan pemerataan pembangunan berbasis lingkungan dan tata
ruang yang berkelanjutan dan sesuai dengan DDDTLH

5) Perlunya upaya peningkatan kualitas dan daya saing SDM yang berkebudayaan
secara inklusif dan merata

6) Perlunya pengendalian Perubahan guna lahan, Sumber Daya Alam Dan

Lingkungan Hidup yang mempu mendukung pembangunan yang berkelanjutan

Dari keenam isu tersebut, yang berhubungan dengan Penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu di Kabupaten Bekasi yaitu isu Perlunya peningkatan
pelayanan dasar, infrastruktur dan industri berkelanjutan

Isu Rancangan RPJMD Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029

Didalam dokumen Rancangan RPJMD Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029 terdapat
beberapa isu strategis antara lain :

1)

2)

3)

4)
5)

Perekonomian Inklusif Yang Berdaya Saing, Tangguh Berbasis Sektor Unggulan
Daerah

Pembangunan Yang Berketahanan Dan Berkelanjutan Berbasis Tata Ruang Serta
Daya Dukung Dan Daya Tampung Lingkungan Hudup

Pemenuhan Pelayanan Dasar, Dan Infrastruktur Yang Berkualitas, Merata, Dan
Berkeadilan

Percepatan Peningkatan Kualitas SDM Yang Berbudaya Maju Dan Berdaya Saing

Tata Kelola Pemerintahan Yang Dinamis Dan Pelayanan Publik Yang Inovatif

Dari penjabaran masing-masing isu strategis diatas kemudian menjadi dasar perumusan isu
strategis bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu di Kabupaten Bekasi,
yang jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 2. 6 Perumusan Isu Strategis Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi Tahun 2026

Permasalahan Dinas Isu KLHS Isu Lingkungan Dinamis Yang Relevan Dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Potensi Penanaman Modal dan RPJMD Yang Terpatu Satu Pintu Isu Strategis Renja
Daerah Pelayanan Terpatu Satu Relevan dengan . o Kabupaten DPMPTSP
Pintu DPMPTSP Global Nasional Provinsi Bekasi
1 2 3 4 5 6 7 8
Belum  optimalnya
cakupan  layanan
Penanaman Modal
dan Perizinan
karena
keterbatasan
sarana dan
prasarana perizinan
Masih  rendahnya
partisipasi
Belum Optimalnya masyakarat dalam
Peningkatan Nilai mengurus perizinan
Investasi dan kurangnya
Pelayanan Publik ialisasi n
Bgliznaoa timl:lj | Isu Green and f;SI:;tlsaesrlizinanyZaﬁ
Memiliki P . Perlunya Geopolitik dan - Blue Economy Tata Kelola p .
Belum Optimalnya ) . Ekonomi hijau . non perizinan
Kawasan . . peningkatan geoekonomi S Serta Pemerintahan )
. Kualitas dan Kuantitas . . dan ekonomi biru ) ) Belum optimalnya
Industri . pelayanan dasar, Distrupsi o Pembangunan Yang Dinamis . L
SDM Pada Bidang . . Desentralisasi . inventarisasi,
Terluas Se- infrastruktur dan teknologi . Inklusif Dan Pelayanan
. Penanaman Modal . . dan otonomi . . pendataan dan
Asia industri Perdagangan Isu Kualitas Tata Publik Yang L .
4.  Belum sempurnanya ) ) daerah . sosialisasi  terkait
Tenggara berkelanjutan Internasional Kelola Inovatif .
peraturan daerah . dengan project
Pemerintahan . . .
tentang investasi yang siap
penyelenggaraan pakai sehinggga
perizininan dan non dapat menjaga iklim
perizinan investasi
Belum didukungnya
oleh SDM yang
profesional secara
Kualitas dan
kuantitas
Kurangnya
kepastian ~ hukum
kepada pelaku
usaha dalam
invetasi,
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Permasalahan Dinas Isu KLHS Isu Lingkungan Dinamis Yang Relevan Dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Potensi Penanaman Modal dan RPJMD Yang Terpatu Satu Pintu Isu Strategis Renja
Daerah Pelayanan Terpatu Satu Relevan dengan . L Kabupaten DPMPTSP
Pintu DPMPTSP Global Nasional Provinsi Bekasi
1 2 3 4 5 6 7 8

perdagangan dan
kegiatan ekonomi

Perlunya
pengembangan
sistem digital
keamanan cyber
dan integrasi
teknologi

Kurangnya Kualitas
dan kuantitas SDM
yang profesional

Sumber : Hasil Analisis, 2025
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2.4 REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Hasil review terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang
menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi. Review dilakukan untuk menilai kesesuaian antara
program, kegiatan, dan subkegiatan DPMPTSP dengan arah kebijakan pembangunan
daerah, prioritas pembangunan, serta sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan daerah.

Melalui review ini, dilakukan pemetaan kebutuhan, indikator kinerja, target capaian, serta
dukungan anggaran yang diperlukan guna mendukung peningkatan kualitas pelayanan
perizinan dan penanaman modal. Hasil review diharapkan dapat menjadi bahan
penyempurnaan perencanaan agar program dan kegiatan DPMPTSP lebih terarah, efektif,
dan selaras dengan tujuan pembangunan daerah serta kebutuhan masyarakat dan dunia
usaha.
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FROYMEENINPING Indeks Refor s 0 FROCRAVIPENLNJANGURUSAN PEVERNTAHANDAERAH Indeks Reformesi
2| 1B A RN RN N, Biokizs Al 1 KABLPATENKOTA Biokizs| AL
2|18l A e R : i 0|20 Reerpereen Fergprgaen cn el esKiePearget ] _
Keb. Keb.
PeryueLrenDdunen g‘g"ﬁ; JmehDdaumen 0l 20 %"ﬁ% JmhDdumen
218|010 PedtaeenPeagat Kecameen, ReeareenPeagat 5Ddumen 119 Renyusren DdaumenPeracareen Perargkat Deerah Kecameten, ReaareenPeargat 5Ddumen
Deereh e Deereh e Deereh
kKelDesa kKelDesa
Koodresign S8 | RaSeDen 0| 20 - S | Resdoen
218/ Do UTENRIA Kecaetn, LgpoenHes ODdwmen 1l 9 Koodinesi den Peryusren DaUmenRKASKFD Kecaetn, LaporenHes ODdwren

RENCANAKERIADRVPTP | 42




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DS
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
Keb. . Jumh Keb. i
2 18| 0| 20| | DlrenPaudenRRA: | EMA Leporent-es ODdumen 2| 18| 9| 20 | o8| KoodresidnPeryarenDoduTENPaUEEnRASED. | SETLA Laporent-£si ODduen
1| 3| s> Kecarean, | Koodres 111 Kecareen, | Koodrnes
s | RS s | ROSED
20 | 00 | Koodresicen Sma SAED : 0|20 : Sma SAED) :
2| Bl 9| 7| S Peryeuren Reoreen, I-EElet%m ODdumen | 2| 18| 7 | 4’ | 0004 | KoodinesicenPerysLrenDPASKFD Retaretn, I-lasllkoot%arl ODduTen
e D R KD
Kab Juml Kab. i
P e et ol 2 e e
218/ a| P P|AEEEIUEE | Zha, | e 1omen | 2| 8| 9| 9| 06| KaodesicenPenya.renPerbeenCPA- D | 1DokumEn
b | EBNEED s | ENEED
Jumh Jarkh
hlgoen higom
_ D | A e D | Rk
20 | (| [oourescn Sma | FHpdnianen 020 Koodresickn nkiepdnkisy | Sma | papdenkamen
2| 8| | 20| D A Shn B | EesiKooies 2igmen | 2| 18| | 7 | oo | FEErERCEIPEM A renlaenCamenkiea e | FesiKooies 2Lap0en
KelDesn | PAEENTRTRCD KelDes | PAEERRCD

RENCANAKERIADRVPTP | 43



LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2026
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
Beles KnejpPerargat Sma 'ﬁ%@ 0] 20 o Sma -0
218|010 Bales 5Laman Bales Knejp Perargiat Deerah Bales SLgan
Deareh Smmna PaargatDegeh 171 Smmna PaargetDageh
KelDesa KelDesa
Adrnistres 0] 20 ST
2| 18| 0L Wm@mm - - il Adhinistras Keuergen Peranget Deereh - -
i ) JmehOargyerg . . ) JmehOamyary
2|18l PenyedeenGajden aTLE MeemeGaioen 108 0120 ReryedisanGaj cen Tunrgen ASN aTLE MaemeGaican 18
Tuprgan@ Kecameen, | Tireen Oaghun 172 Kecameen, | Tireen Oarghuien
KelDesa KelDesa
JmehlLaoen JmehLgoen
2| 18| 0L %mkaagm rTan %-%m Hesl Koomines ALz 9 ZZO Wﬁmmwﬂhﬁm %-%m sl Koomires 41 goren
Rlban | KeETAA T R, G LA TN
D D
JmehLapoen JmehlLapoen
Keb. . KeLeroenBuenary Keb. . KeLercenBubraery
Koodinesidan Bacs, Trv\ngg]]Smmaﬂ o esicn BLren Baes, me!gSerrmaw
2118 a1 LepoenKe e Sma FHOnLgpoan Aa0mn (B 20 T%arm’ Sqlq_%nmmagm Fma SHOnLgooen Ag0en
Taierery Saveseran D S‘Hnal Ecareen, anml mdeswleym ;0 S‘ﬂrnal Ecareen, Lanml mdesweymal
KdDesa | BlarenTnuaa KeDesa | Blanen T
nSareseranSKFD nSareseanSKHD

RENCANAKERIADRVPTP | 44




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DS
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
2| 8| UL S . . 0120 AdvinistizsiKepegpeianPerangiet Deeteh . -
Keb. | Keb. .
PepbnPaenDies | B8 | anehPaetPagn ol 20 o B8, | amihPaetPagEn
218/ e Aot Kecaretan, Dresbesata Anout OPdet 1l % Rarppoben Pakaien Dines beseria Arout Keleggpamya Kecaetan, Dresbeseria Arout OPdet
KelDesa KelDesa
2| 18| a RataeencenPaoiten | Sama en 1Ddumen 0|20 Parchizenckn nistasi : Same e 1Ddumen
Adnstas Kepegpneen Kecasan, m 1|5 PergoarenAdminstiesi Kepeganeen Kecaeian, m
%E'Et W\Ha’l %E'Et Kepega/\aan
Keb. - Keb. -
.| dmeh .| dmeh
o ela Faendnpetin | S5 B | 0| 20 riendn P PeeBechenTigscn | o | EeURae o | g
FEE Keaneen, | FerRiETo, > 115 R Kezneen, | iR, >0
KelDesa KelDesa
2| 8| AdrisiesLmmPearyet . . 0120 AdvinistesiUmmPerarget Deeteh - -
Keb. . Kep. .
pnPobincn | Sran | ATENPHetPockn 020 5% | dmhPaetPocken
2| 18|@ A 22 AL mm);!%] DPdet 91 % PenyecieenPerabsten canPerergepenkanir e @%%%1 DPaet
KelDesa KelDesa
Becs, JmhPdaetPerakian Bacs, JmhPaetPearabien
2|18l PenyedeenPerabinRmen | Sama Reh lagpyay SPdet 0120 PeryedieenPerabinRumen Taga Samne Ren lagpyay SPdet
Tagp Kecaeen, | RITENTEC 1% Kecaeen, | RITEOT
kKelDesa kKelDesa

RENCANAKERIADRVPTP | 45




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2026
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
- Bres, JumehPaketBaen . Bes, JmehPaetBaren
2| 18| [eneeenBeenlogsk | B, | Logskiaronyam 2DPdet 9120 PeryedieenBehenL ogisticKanor B | LeosKiKanoryam DPdet
KelDesa KelDesa
Celen | Sama 0|20 SImMA
2| 18| 0L m Rooreten, mm FBPdet il % Renyedieen Barang Cetken cenPargparnoeen Roareen, w}m FBPdet
KelDesa KelDesa
BahenBaceenden ? ?
2| 18| 0L % Sgk‘g?m Beceencenberairen 12Ddumen 8 260 Renyediean Bahen Bacsen cenPeraiLian Paurcergruncaren ngzTa}Tam Eeceacenbeaien 12Dduren
Ucegen Sana ' Sana '
keben | Y Keben | 0
Baes, Jmeh Baes Jneh
2| 18| @ FesfiesikeringnTany | A %Lm% Dl amen 0] 20 Fesiitesi KLnngen Tamu . %er% DLa0eEn
A S5 00:]
KelDesa KelDesa
Penyelrorpreen Rt Baes, JmehlLapoen Baes, JmehlLapoen
2|18l Koodresi cenKorsliies ng%?ml m%‘m‘m 72300 (1) 260 Peryelenparaen Rapet Koominesi cenKarsLiiesi D % M%‘%RXH 72Lg0en
D Sma | Kosles KD Sma | Koslies SKFD
KelDesa KelDesa
Becs, JmehDduren Becs, JmehDduren
Pereiausteen AspDirems | Sama : 0] 20 TN U Sma .
2118|010 e SKD ASp Kecaetn, Wgé%) 1Ddumen G Rereiausaeen Asp Dnems pech SFD Kecaetn, Peraa%gnség) 1Ddumen
KelDesa KelDesa

RENCANAKERIADRVPTP | 46




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DS
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
RICrenBaagMiK 0|20 Mk DeerehPerLnpng UtsenPaeriieh
2| 18| 0L Desich - - Baay Feunag _ ]
erchien e 107 A
(s | AmehUitSaeracn (L | AmehUitSgeradn
2| 18|a et e et R e S e Ten 2Urit 91 & (cenSaeracnPesereCal ke UG nen | e, o ren 2Unit
FGInLATA e | SR e, | AT
KelDesa KelDesa
i K. | dmehUnitSaeradn K. | AmhUnitSaeradn
2| 8| e e ke AL GO Ot 0120 e R S Reseraer g rgiarr | e TR c OUnit
KenorauBergrenlamya | S Bagrenlamyayay Sma Bargrenlamyayagy
KDen | Dsilen KDesn | Deten
2| 18| 0L %@m - - 9 280 Renyedieen JesaPenLnprg Uussn PaerinishenDeereh - -
Keb. Keb.
. | amen fls, | Aehlamen
2|18l W\bsames SaTE Kcmn!@sigﬁber 12 0120 JosaKamunkesi, Sumber ir e Listrk SaTe Ko % 2
DagArdnLsrk ' | Keaveen | (o Nephl ik Leporen 1178 Peryedieen ' DayaAr Kecameen, | P A B i Laporen
Sem“ﬁ yargDsedeken Sem”ﬁ yargDedeken
PanyedbenJesaPeyaren | Sana N 0| 20 Sama S
2118|010 UntmKaior Kecameen, Uhm HAlgoean 118 Renyedieen Jasa PelyarenUnmumKanior Kecameten, Umm HAlagpoan
Sma yargDisedlen Sma yarg Disecidlen

RENCANAKERIADRVPTSP | 47




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2026
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
Pardihareen Ml : :
2| 18|0L Deereh ; - . 0|20 Parell Milk Deerah PerLngrgUusen ) i
PanyedieenJesa KébE o JumbhKetheen Kébl. . JmhKerthaan
Parelhereen Baa Sma % o : 0| 20 Peryedisan JasaPareiharzen, BeyaPaeiharaen, Pagkdn | Sana %l o :
2|18 %@%ﬁ% Kecameian, | D) Ma%gng o 10Unt 119 Raizrenkerthreen DresQperasondl atauLaparomn Kecameian, | D) Ma%gng o 10Un
Cuasdamilaagn | (B | Ffama s | et
ParshepeRdeiies | B9 Ky | . | & ety -
2| 18| 0 Calrgikenior EnEerg ren B | Eiagreniama 3uni D Reeliereenietehiiesi Gerl gkenbrenBargrenlaimya | Rales,, | SnBgreniama 3Unit
Sana %Maﬂe“mlm Sana %Taaﬂrdmlm
KelDesa KelDesa
Sma : 0| 20 PardihareenRetebiliesi SaaradeanPrasarara Kaor | Sama :
2180 Saara%%saaa _ Kecaetn, | KanoraisuBangnen 3Unt il 9 ALl pLtys Gaduy Recreetn, | [anoraiU 3Unit
renoreaBg.e o | (S et ona | (S i
Rare S K’:bl- . AmEhSaaadan IG)BEIES' - JmhSaenadcn
>l 18la SaaracenPasaam Sma W Dt 9 290 mm%@lmm%mmm Sma W Dt
e G R YGRS S| Rl

RENCANAKERIADRVPTSP | 48




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DS
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
FEAISE! 10 FEAISE! 101
FROCRAVIPENCEVBANGAN i Do 0 -
2| 18| @ AN S AN 9 FROGRAVIPENGEVBANGAN KL IMPENANAVIANMCDAL %6
lesinscrir Dicerg ) ) 0| 20 PartaianFasilites/insantif Didicbeng Pereraen ) )
2|18 @ F@%%% 2|1 %m'wmmm%%%m
Kl paenkoa
i Keb. . JumehPeaiuan Keb. JumihPeaiuan
PerBapanKeblgg Degeh | Baas, DeerahProvnsi celam ol 20 KebikenDeerch _ ) Bdes, DeaahProvnsi calam
2|18/ @ Feoi dn R, | el gerticen 1Dduren 2| 9 P e e R, | Pl ngertickn 1Dduren
KeDesa | PerenarenMocHl KeDesa | ParenarenMocH
. | amn . |1
2| 18| @ e, | sma | EEIRR | 1ok 91|20 Fesiiesi Kermireen yeng disk kenokh Pemeriish sma_ | G E RN 1Ddumen
Kebpeenkoa KEATHEN, | G UVKMVIGE 211 Ketpeenkoa KEATEEN, | G UVKVIGE
STz Ry STz RLtey
kKelDesa kKelDesa
2| 18| @ AL SR LY - - 912 RaTh.etenPetaPoers Investzsi Kb eenkoa - -

RENCANAKERIADRVPTSP | 49




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DG
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
@%es' : lmagPeraluaw @Bdas' : JUmEhPeraiuen
2| 18| ® R e enVECH Dosen SaTLE fiarara!U”rwnE 1Ddumen 9120 memm aTLE %IH‘HIU’Tlmi 1Ddumen
KabopeienKoia Sﬂﬂma PereremenVod 2| 2 SﬂﬂIGHTEma PraremenVaH
KaDen | DesrehKetupeenkoa KaDen | DesrehKetpeenkoa
Paruigkhi oS Bdas, Jumhcbersh _ . . ) Bdas, Jumehobersh
2118l @ Invesiesl degrehpecaSsem | Sama telhdiak 1Deezh 0] 20 Mmm%nmmmsmnm Sma teehdigk 1Deeh
PR Kecarean, | paruddrandaia 2| 2 (Poersi invesicsi Kecarelan, | paruadiranca
KelDesa | KelDesa I
: Bees JmehDdumenPea Bekes, JmehDdumenPeta
PeaPoers A ; : 0] 20 ; ; A ; :
2|18/ @ : Roesl Inestesi 1Ddumen RenyusLrenPetaPoienst Invesiasi Kaloupeienkoa Roesl Inestes 1Ddumen
neSeskenpaenkon | KEETEEN, | jh prenkoR 212 KEGTEN | iy prierikoin
KelDesa KelDesa
Parsantase Parsentese
AROCRAVIFROMCH : 0 :
2 18| @ Pen hvestol 900 FROGRAMIPROMCS PENANAVIANMCDAL Peningkatan Investor 900
FENANAVANVCDAL a patan Pvesior 0 3 yaé%, 0
PenyeenppreenProosi
2118 @ ParerarenViocHl ) } 0] 20 RenyelegparaenPraos PerenemenMaocdl yagVienedi } }
N&%Kﬁ/\aﬂm\ 3| 1 Kenenenen DeerehKaoupeienkoa
KébBeles' ] JmehDdumentesil Kadees' i JmehDdamentsil
51 18] 8 mm SmAe | KegeenPoms 1DdkumEn 0| 20 Petksareen Kegiain Proosi PereremenViocal Deereh SmAe | KeggenPoms 1 DdkUTEn
ke EEkoR Kecareen, erarenViccHl 3| 1 KabupeienKoa Kecareian, | PaerarenViockl
Sma Kaupeienkoa Sma KabupeienKoa

RENCANAKERIADAVPTP | 50




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2026
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
Keb. . K’:bl- . hold
20 PRIVBNSIEgPOE | g | Sisg Pons 0] 20 PenyueurenStraiegi ProTos PerererenMolKenerergen. | Seme. | steleg Pronts
218/ ® RarerareniVicHl 1Ddumen 1Ddduren
1 Kecareian, | ParetemenViockl 3| 1 Kapeienkoia Kecareian, | PererarenVioHl
Kenerengenkenpeenkon. | g g Kabkoia Sma | Kabkoa
KelDesa KelDesa
Rersentase Pelaku Rersantese Pelaku
2| 18| o4 VA y S i eyl vin 100 9 FROGRAVIFELAYANANFENANAVANMCDAL eyl vin 1006
Sesual ketentuen Sesual ketentuen
20 Priyd pemrmml ol 20 Pebyeren PeriznendenNonPerizinen Secara Tepecli Salu
2| 18|¢4 : - - Pt dbcerng PereremeniViocll yargViengd Kenerergen - -
1 Ng“@% 411 DemehRel fevR
KebLpeey Ko
JmehKegaien Lrbhkeg
20 KoodresdnSkoss | gy - 0|20 Koorcinesi den Shkionisssi Peretgoen Panterien Sma -
218/ ParegoenPaniein PerenigpenParierien 1Ddamen i : E Parberien 1Ddumen
P S| Relbretiteen | Ko | gty 41 Fesites/isertfleereh Kecareeen %}%
KelDe | aprrenkon KelDe | ieirmenkon

RENCANAKERADRVPT | 51




LARCRANAKHR
RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2026
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
20 | 00 B s Bammui e e 0/ 20 Renyedeen PerizienBausshamebli Ssem e Benﬁdarrebui e éi%iﬁ..
21180 7T |6 %’ﬂé@-}% Kecareen, | SsemParren, ADPedlulste | 2| 18| 4| 77 | OB %mmBmg@msstonmassaaaEH«dk Kecareen, | SseamParen. ADPetkuUsta
Py Ry Sama Bausaj;aﬁatﬁss Sama Balsa?aBabass
sscara Bk S)smaEkaklrcri(Q
JmehPeduusaa JmehPeduusaa
m ..’ ﬁg.éll.Ell i . .- . ..’ ﬁgé".Ell .
20 | 00 = Sma RazrenBausaa 0] 20 Renyedieenden Layerenkorauliasi periziren Sma RazrenBaussa
2| B0 7T W Keareen, | mealySsamirerzien | A0PekuUse | 2] 18| 7 | 9 | Q7 | podrapels % Kecareen, | mesliSgemibazen | A0PeskuUs®
SANA ausahaBaess Sama BausahaBatess
KdDesa | ReloTemeges KdDesa | ReloTemiegas
sscara ERdonk Sscara ERdronk

RENCANAKERIADRVPTP | 52



LAFCRANAKHR

RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DG
Kode Pfog%ggaﬁb ndikatorKineja | Target Capeien Program/KegiatanS.b Kegiatan Indikator Kineria Taget Capaian
JmehKegaienUsaa JmehKeoaenUsaa
20| a0 | Gt b %‘%ﬁ% - 0 ReeriaLen areliss, evel s denpeepoendibcbrg e 3%%;%%3“ -
211804 7 e el taps o | 400KegatenUszha 1 Pl ErRPOtEEs MO pereren , Sisko | ADKegenUszha
nsko _ LinesDeerch .
At St
Uda Usa
_ Persantase
FROCRAVIFENGENDALIAN e P e o
21 18l PRGN g 0 FROCRAVIPENGENDMLIANFEL ACSANANFENANAVAN e oy
ddann%l ddann%l
usdha ussha
Rarpaddlien Peblsarean
2118] | 20 Ft—mramﬁ]l\/hﬂ 0 Perperohlian Pebksansen Parenameniviochl yerg Viengd )
1 Vened Kenarergen 5 Kenarangpen Deereh Katypsienkoa
KelLpeienkoa
Ll ol 20 m&:ﬁ% i 0 enPorresaencinHarenyarg dhecpiPeb el {OKegistenUste
1 el e reen drEcpiEedUse | > cemmeesisskenkegen U e
Ustena pionUsshenya

RENCANAKERADRVPTP | 53




LAFCRANAKHR

RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DG
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
JmehPeduUsaa JmehPeduUsaa
% e % e
218/ ® kepeca - PaznenBausaa 10PEkuUsR Teks PebkuUsha - PezrenBaussa 10PEuUs R
1 % Batess Relooan ol 1 Bvbngn epechy BatbessRslkodmn
Bausd’agBertBss BawdagBa‘msis
RSO Rslo
Kah. . K’ﬂbl. .
5118l gl 20 %?AmPerﬁmm Sama i i 0| 20 PerganesnPereramenviockl Sama i i
1 Kecameian, 511 Keameian,
A e
KelDesa kKelDesa
DATADANSISTHMV Daadan 0 AROGRAVI PFENCH O AANDATADANSSTEVINFCRVAS Datadan
2118|@® NEORVAS D I ey Bk 6 FENANAVANMODAL IS Penanamen B
MODAL Mocel MocAl
ppame -
[ | PerzrendenNm
20 ol : ) _ 0| 20 obn Infomesi Perizinen cenNonPerizinen _ )
2118106 7 Pefzrm'%?ﬁggggameﬂmaﬂ 6|1 \ag Temeges pachrgaDeammmmm

RENCANAKERIADRVPTP | A4




LAFCRANAKHR

RENCANAKERIADINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNITU

TAHIN2DG
Kode Pfog%ggaﬁb Lokesi ndikatorKineja | Target Capeien Kode Program/KegiatanS.b Kegiatan Lokesi Indikator Kineria Taget Capaian
) JmihDetacen ArehDeagkn
2 | 18| 05| 20| OD| HanesFeTrEnBatess 5 :ea)amae"“sffpam?“, 1 DdkurEn 9|20 e e e 55 Reaaenfeeren. 1Ddamen
Begganegessaa | e | 3 Diqelr;lrmﬁb Tm R Se'&'zluaadmj’i R
S CAVPI

RENCANAKERIADRVPTP | 55




LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
TAHUN 2026

2.5 PENELAAHAN PROGRAM KEGIATAN DAN USULAN MASYARAKAT

Penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat dilakukan berdasarkan usulan yang
diperoleh dari pelaksanaan Musrenbang Desa/Kelurahan serta Pokok-pokok Pikiran DPRD
Kabupaten Bekasi, yang selanjutnya dianalisis dan diselaraskan dengan tugas dan fungsi
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, prioritas pembangunan daerah,
ketersediaan anggaran, serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam
hal ini pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tidak ada program
dan kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat
terkait langsung dengan pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi
maupun dari Perangkat Daerabh.
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BAB Ill TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

Bab ini menguraikan tujuan, sasaran, serta program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Bekasi dalam rangka mendukung pencapaian pembangunan daerah. Penyusunan tujuan dan
sasaran didasarkan pada hasil telaahan terhadap arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional maupun daerah yang relevan dengan tugas dan fungsi DPMPTSP. Selanjutnya, bab
ini juga memuat rumusan program dan kegiatan yang disusun secara sistematis berdasarkan
evaluasi kinerja periode sebelumnya, isu strategis yang dihadapi, serta kebijakan
pembangunan daerah. Dengan demikian, Bab Il diharapkan dapat menjadi landasan
operasional dalam mewujudkan pelayanan penanaman modal dan perizinan yang efektif,
efisien, dan berdaya saing, sejalan dengan visi dan misi pembangunan Kabupaten Bekasi.

3.1 TELAAH TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL DAN PROVINSI

3.1.1 Nasional

Untuk mengoptimalkan capaian sasaran strategis sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan, diperlukan sinkronisasi dan integrasi perencanaan serta capaian kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi dengan
Rencana Strategis Kementerian dan Lembaga terkait sesuai kewenangannya di tingkat pusat,
serta Renstra perangkat daerah di tingkat Provinsi Jawa Barat, dengan tetap memperhatikan
kondisi eksisting daerah. Sinkronisasi ini dilakukan agar pelaksanaan tugas dan fungsi
DPMPTSP dapat berjalan selaras dengan kebijakan nasional dan provinsi, sekaligus responsif
terhadap kebutuhan dan karakteristik pelayanan perizinan serta penanaman modal di
Kabupaten Bekasi.

Kesesuaian capaian kinerja DPMPTSP Kabupaten Bekasi dengan kementerian dan perangkat
daerah terkait, khususnya dalam hal peningkatan kualitas pelayanan perizinan, percepatan
proses perizinan berusaha, serta fasilitasi penanaman modal, diharapkan dapat memperjelas
arah tujuan dan sasaran pembangunan daerah secara berjenjang. Dalam pelaksanaannya,
Pemerintah Kabupaten Bekasi secara bertahap menyesuaikan target kinerja dengan
mempertimbangkan kapasitas kelembagaan, sumber daya yang tersedia, tingkat
pemanfaatan sistem pelayanan perizinan berbasis elektronik, serta dinamika investasi yang
berkembang di daerah. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pelayanan,
memperkuat iklim investasi, dan mendorong pertumbuhan penanaman modal yang
berkelanjutan sesuai dengan kondisi eksisting Kabupaten Bekasi.

3.1.2 Provinsi

Untuk mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis sesuai dengan tujuan dan sasaran
pembangunan daerah, diperlukan sinkronisasi dan integrasi dengan capaian Rencana
Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L) yang memiliki kewenangan di tingkat pusat,
serta Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Barat. Sinkronisasi tersebut bertujuan agar capaian kinerja DPMPTSP Kabupaten Bekasi
dapat memberikan kontribusi secara berjenjang mulai dari tingkat kabupaten, provinsi, hingga
nasional.

Kesesuaian antara capaian kinerja DPMPTSP Kabupaten Bekasi dengan kementerian terkait,
khususnya dalam bidang penanaman modal dan pelayanan perizinan, diharapkan dapat
memperjelas arah tujuan dan sasaran pembangunan daerah secara selaras di tingkat pusat,
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provinsi, dan kabupaten/kota. Pemerintah Kabupaten Bekasi terus berupaya meningkatkan
target kinerja pelayanan perizinan dan penanaman modal agar sejalan dengan target yang
ditetapkan oleh pemerintah provinsi dan kementerian terkait, guna mendorong peningkatan
iklim investasi serta kualitas pelayanan publik di Kabupaten Bekasi.

3.1.3 Telaah Keterkaitan Kebijakan antara Nasional, Provinsi dan Kabupaten

Bagian ini menguraikan telaah keterkaitan dan keselarasan kebijakan pembangunan antara
pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten dalam bidang penanaman
modal dan pelayanan terpadu satu pintu. Telaah dilakukan untuk memastikan bahwa arah
kebijakan, tujuan, dan sasaran DPMPTSP Kabupaten Bekasi selaras dengan kebijakan
nasional dan provinsi, sehingga pelaksanaan program dan kegiatan di tingkat kabupaten dapat
memberikan kontribusi yang berjenjang dan mendukung pencapaian target pembangunan
secara nasional dan regional.

3.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Arah kebijakan pembangunan daerah Kabupaten Bekasi untuk periode RPIJMD 2025-2029
mengacu pada rumusan kerangka kerja Pentahapan Pencapaian Misi RPJPD 2025-2045
Tahap Pertama (2025-2029). Tahap Pertama merupakatan Tahap Penguatan Pondasi
Transformasi modalitas/sumber daya yang dimiliki dalam pelaksanaan pembangunan ke
depan. Penguatan ini dilakukan dengan menjaga kesinambungan pembangunan yang telah
dihasilkan dan meningkatkan capaian kinerja yang belum optimal.

Arah kebijakan pembangunan daerah Kabupaten Bekasi secara umum berdasarkan kerangka
kerja Pentahapan Pencapaian Misi RPJPD 2025-2045 Tahap Pertama (2025-2029) adalah
sebagai berikut:

1. Penguatan fondasi pelayanan dasar kesehatan, akselerasi pendidikan, dan
perlindungan sosial;

2. Penguatan ekonomi unggulan daerah, Penciptaan lapangan kerja dan lapangan
usaha serta penguatan riset inovasi dan produktivitas tenaga kerja yang
Kompeten;

Peningkatan Tata kelola yang adaptif dan birokrasi yang berkualitas;

4. Meningkatnya kerukunan antar umat beragama, pemahaman wawasan kebangsaan,
keamanan dan ketertiban Masyarakat;

5. Perlindungan kebudayaan lokal dan tradisi masyarakat serta optimalisasi tata kelola
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

6. Peningkatan pemerataan infrastruktur wilayah;

7. Penyediaan dan peningkatan cakupan layanan sarana dan prasarana pelayanan dasar
secara merata;

8. Penguatan pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan dan tata kelola pemerintahan
yang Berkesinambungan.

Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi. Strategi dijadikan salah satu rujukan penting dalam perencanaan
pembangunan daerah (strategy focused management) di mana perumusan strategi
merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai.

Rumusan strategi menunjukkan keinginan yang kuat dari pemerintah daerah dalam
menciptakan nilai tambah (added value) bagi para pemangku kepentingan pembangunan
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daerah. Penetapan strategi dilakukan untuk menjawab bagaimana tahap-tahap pencapaian
sasaran-sasaran pembangunan dengan batas waktu tertentu.

Sebuah strategi dapat dilakukan untuk menjawab lebih dari 1 (satu) sasaran pembangunan
dengan mempertimbangkan aspek efektifitas dan efisiensi pencapaian target sasaran. Untuk
mencapai suatu sasaran pembangunan, rumusan strategi diperjelas dengan serangkaian arah
kebijakan. Selanjutnya strategi yang dipilih akan dijadikan sebagai Prioritas Pembangunan
Jangka Menengah dan arah kebijakan dijadikan dasar Prioritas Pembangunan Tahunan.

Untuk itu Arah Kebijakan dan Strategi pembangunan daerah Kabupaten Bekasi sebagai
rencana tindakan komprehensif dan langkah/upaya untuk pelaksanaan kebijakan Kepala
Daerah Periode 2025-2029 disajikan pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 3. 1 Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029

Tujuan dan Sasaran Arah Kebijakan Strategi
(1) (2) (3)
Misi 1 : Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berdaya saing
1 T1 : Terwujudnya Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing
1.1 S1: Meningkatnya akses 1. Meningkatkan Aksesibilitas dan Mutu Pendidikan;
terhadap pendidikan yang 2. Meningkatkan pembangunan Literasi dan
berkualitas dan merata Kegemaran membaca Masyarakat
Percepatan wajib belajar 13 tahun (1 tahun pra sekolah Mempercepat implementasi wajib belajar 13 tahun
dan 12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan
menengah).
Penyiapan dan peningkatan kurikulum pendidikan anak 1. Mengembangkan kurikulum pendidikan berbasis
usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah pengembangan talenta dan karakter, digital literacy
berbasis pengembangan talenta dan karakter, digital 2. Meningkatkan pembangunan literasi masyarakat
literacy
Pemerataan dan peningkatan kompetensi guru dan Mempercepat pemerataan dan peningkatan
tenaga kependidikan. kompetensi guru dan tenaga kependidikan.
Penataan dan pemenuhan infrastruktur layanan Mempercepat penataan dan pemenuhan
pendidikan berbasis digital dan TIK. infrastruktur layanan pendidikan berbasis digital dan
TIK.
Pemerataan ketersediaan sarana dan prasarana Mempercepat pemerataan ketersediaan sarana dan
pendidikan dini, dasar dan menengah yang memenubhi prasarana pendidikan dini, dasar dan menengah yang
standar dan penyiapan sarana transportasi khusus memenuhi standar dan penyiapan sarana transportasi
peserta didik sesuai kondisi daerah. khusus peserta didik sesuai kondisi daerah
1.2 S2 : Meningkatnya derajat 1. Meningkatkan Kualitas Layanan Kesehatan
kesehatan masyarakat Masyarakat
Peningkatan kualitas dan penyediaan sarana-prasarana Meningkatkan kualitas dan penyediaan sarana-
pelayanan kesehatan primer dan rujukan. prasarana pelayanan kesehatan primer
dan rujukan.
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Peningkatan penuntasan stunting dan pencegahan
stunting.

Meningkatkan upaya penuntasan stunting dan
pencegahan stunting.

Peningkatan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang
prima

Meningkatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak
yang prima

peningkatan pelayanan kasus ATM (AIDS, Tuberkolosis,
Malaria)

Meningkatkan pelayanan kasus ATM (AIDS,
Tuberkolosis, Malaria)

Pencegahan dan pengendalian penyakit melalui
pemberdayaan masyarakat dan imunisasi dasar lengkap
dengan pendekatan budaya.

Meningkatkan pencegahan dan pengendalian
penyakit melalui pemberdayaan masyarakat dan
imunisasi dasar lengkap dengan pendekatan budaya.

Penyediaan dan pemerataan fasilitas pelayanan
kesehatan yang memenuhi standar dan cakupan layanan

Mengembangkan fasilitas pelayanan kesehatan yang
memenubhi standar dan cakupan layanan

1.3

S3 : Meningkatnya taraf Hidup
Masyarakat

1. Mengotimalkan Cakupan layanan PPKS;
2. Meningkatkan Kesempatan kerja dan Produktivitas
tenaga Kerja

Penataan dan Pemenuhan sistem jaminan sosial,
Perlindungan sosial dan rehabilitasi sosial yang adaptif,
terintegrasi, dan inklusif bagi seluruh kelompok
masyarakat, terutama bagi kelompok marjinal, rentan
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sistem
Pengelolaan data kemiskinan agar tepat sasaran, tepat
guna, dan efisien.

Mempercepat Penataan dan Pemenuhan sistem
jaminan sosial, Perlindungan sosial dan rehabilitasi
sosial yang adaptif, terintegrasi, dan inklusif bagi
seluruh kelompok masyarakat

Peningkatan pemberdayaan pemuda dan olahraga
melalui dorongan, dukungan, kesempatan, pelatihan dan
pendampingan sehingga mempunyai kemampuan untuk
berjiwa wirausaha, produktif, berprestasi dan
bertanggung jawab.

Meningkatkan pemberdayaan pemuda dan olahraga

Penyiapan, pemetaan peningkatan kualitas angkatan
kerja baik melalui upskilling maupun reskilling.

Mempercepat penyiapan dan pemetaan peningkatan
kualitas angkatan kerja baik melalui upskilling
maupun reskilling.

Misi 2 : Mewujudkan kemandirian ekonomi daerah yang tangguh dan berkeadilan

2

T2 : Terwujudnya Pertumbuhan dan produktivitas ekonomi daerah yang tangguh dan berkeadilan
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

2.1

S4 : Terkendalinya stabilitas
ekonomi makro daerah

1.Meningkatkan nilai tambah perdagangan
2. Meningkatkan pertumbuhan sektor pertanian;
3. Meningkatkan pertumbuhan sektor perikanan;
4. Meningkatkan ketahanan pangan Daerah

Penguatan sistem perdagangan pada aspek sarana
perdagangan, dukungan pada produk unggulan, serta
pada perlindungan konsumen Penguatan pengendalian
inflasi daerah

Menguatkan sistem perdagangan pada aspek sarana
perdagangan, dukungan pada produk
unggulan, serta pada perlindungan konsumen

Penguatan pengendalian inflasi daerah

Menguatkan pengendalian inflasi daerah

Pemetaan dan penataan potensi sektor ekonomi
unggulan

Mengembangkan pemetaan dan penataan potensi
sektor ekonomi unggulan

Pengelolaan susut dan sisa pangan

Melakukan pengelolaan susut dan sisa pangan

Penguatan iklim investasi dan berusaha

Menguatkan iklim investasi dan berusaha

Penataan BUMD secara terpadu

Meningkatkan upaya penataan BUMD secara terpadu

Deregulasi, Penyederhanaan proses perizinan, terutama
bagi investasi pada sektor- sektor ekonomi produktif dan
inklusif (pertanian, perikanan, industri), sektor-sektor

ekonomi biru dan hijau, dan energi baru dan terbarukan.

Melakukan Deregulasi dan Penyederhanaan Perizinan
berusaha

Perwujudan sistem kerja sama daerah dengan daerah
lain, dan daerah dengan pihak ke 3 dalam mendukung
pembangunan daerah.

Mempercepat perwujudan sistem kerja sama daerah
untuk mendukung pembangunan daerah.

Penerapan kerja sama luar negeri dalam mendukung
pembangunan daerah

Mempercepat penerapan kerja sama luar negeri
dalam mendukung pembangunan daerah

Pengembangan ekosistem Riset dan Pengembangan
(R&D) serta inovasi IPTEK di daerah dalam rangka
mendukung percepatan tumbuh kembang Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI) nasional yang berdaya saing di
tataran global.

Mendukung pengembangan ekosistem Riset dan
Pengembangan (R&D) serta inovasi IPTEK di daerah

Pengendalian kawasan pertanian pangan berkelanjutan

Mengendalikan kawasan pertanian pangan
berkelanjutan
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ekonomi daerah

Tujuan dan Sasaran Arah Kebijakan Strategi

(1) (2) (3)
Pengembangan Kawasan Strategis daerah untuk Mengembangkan Kawasan Strategis daerah untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah
Penataan kelembagaan dan keuangan koperasi petani, Melakukan penataan kelembagaan dan keuangan
nelayan, dan petambak serta penguatan kolaborasi koperasi petani, nelayan, dan petambak serta
dengan market, bank, dan asuransi pertanian serta penguatan kolaborasi dengan market, bank, dan
perikanan. asuransi

pertanian serta perikanan.

Penataan ekosistem dan lanskap ekonomi hijau melalui Meningkatkan upaya penataan ekosistem dan
penyiapan instrumen kebijakan dan kelembagaan lanskap ekonomi hijau
perdagangan karbon, offsetting, dan pajak karbon, serta
pembayaran berbasis
kinerja (result base payment)

2.2 S5 : Meningkatnya produktivitas 1. Meningkatkan daya saing industri;

2. Mewujudkan Iklim Investasi yang Kompetitif

3. Meningkatkan daya saing UMKM;

4. Meningkatkan Kualitas Koperasi;

5. Meningkatkan Nilai Tambah Industri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Peningkatan kualitas dan optimalisasi sumber daya lokal
untuk IKM

Meningkatan kualitas dan optimalisasi sumber daya
lokal untuk IKM

Peningkatan kapasitas fiskal daerah melalui intensifikasi
Pendapatan Asli Daerah, penguatan potensi pembiayaan
alternatif & kreatif daerah (antara lain pinjaman daerah,
KPBUD, CSR, jasa ekosistem, perdagangan karbon,
ekonomi dan keuangan syariah, dsb.), peningkatan
kualitas belanja daerah, optimalisasi pemanfaatan
Transfer ke Daerah (TKD), serta sinergi perencanaan dan
penganggaran prioritas daerah dengan prioritas nasional

Meningkatatkan pengelolaan keuangan daerah

Pengembangan industri manufaktur dan kemaritiman

Mengembangkan industri manufaktur dan
kemaritiman
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Penataan dan penguatan daya tarik wisata, baik wisata
alam maupun wisata perkotaan secara kolaboratif dan
partisipatif

Melakukan Penataan dan penguatan daya tarik wisata
daerah

Penguatan proses bisnis UMK melalui perluasan peran
ekosistem digital disertai perluasan akses pelaku usaha
terhadap ruang inovasi, kreasi, dan inkubator bisnis.

Menguatkan proses bisnis UMK melalui perluasan
peran ekosistem digital disertai perluasan akses
pelaku usaha terhadap ruang inovasi, kreasi, dan
inkubator bisnis.

Pengembangan kewirausahaan melalui Peningkatan
mutu, kompetensi tenaga kerja, teknologi, serta akses
terhadap layanan keuangan dan permodalan.

Mengembangkan kewirausahaan melalui Peningkatan
mutu, kompetensi tenaga kerja, teknologi, serta akses
terhadap layanan keuangan dan permodalan.

Peningkatan produksi bibit dan varietas unggul
komoditas pertanian unggulan yang bernilai tinggi yang
dapat berpotensi masuk pasar domestik

Meningkatkan produksi bibit dan varietas unggul
komoditas pertanian unggulan yang bernilai tinggi
yang dapat berpotensi masuk pasar domestik

Industrialisasi koperasi melalui hilirisasi komoditas
unggulan daerah, penguatan proses bisnis dan
kelembagaan, serta adopsi teknologi tepat guna.

Industrialisasi koperasi melalui hilirisasi komoditas
unggulan daerah, penguatan proses bisnis dan
kelembagaan, serta adopsi teknologi tepat guna.

Penyediaan instrumen pengendali hama, pupuk, obat,
dan pakan yang ramah
lingkungan dan ekonomis.

Menyediakan instrumen pengendali hama, pupuk,
obat, dan pakan yang ramah lingkungan dan
ekonomis.

Optimalisasi penyediaan infrastruktur untuk upaya
peningkatan produktivitas pertanian dan daya saing
produk pertanian

Mengoptimalkan penyediaan infrastruktur untuk
upaya peningkatan produktivitas pertanian dan daya
saing produk pertanian

Misi 3

: Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, akuntabel dan kolaboratif

3 Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Berintegritas, Adaptif, Kolaboratif dan Inovatif

3.1 S6 : Meningkatnya tata kelola
pemerintahan yang adaptif dan
berintegritas

1. Mewujudkan manajemen ASN yang profesional dan
berdaya saing

2. Meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan
aset daerah;
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

3. Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan
daerah dan akuntabilitas kinerja Pemerintah Daerah;
4. Meningkatkan kualitas persandian dan keamanan
informasi;

5. Meningkatkan tata kelola arsip;

6. Meningkatkan kualitas pengawasan dalam
penyelenggaraan pemerintahan;

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan
(Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan, Kualitas Produk
Hukum dan Layanan Pengadaan Barang dan Jasa);

8. Meningkatkan peran Riset dan Inovasi dalam
mendukung pembangunan daerah;

9. Meningkatkan Kemitraan Eksekutif dan Legislatif
yang harmonis dan Kolaboratif;

10. Meningkatkan Pelayanan Statistik yang Akurat;
11. Meningkatkan kinerja sumber pendapatan asli
daerah;

12. Meningkatkan kualitas digitalisasi komunikasi
publik

Penataan kelembagaan dan kebijakan berdasarkan riset
dan inovasi daerah berbasis teknologi informasi yang
terintegrasi.

Melakukan penataan kelembagaan dan kebijakan
berdasarkan riset dan inovasi daerah berbasis
teknologi informasi yang terintegrasi.

Penyederhanaan dan peningkatan kualitas regulasi di
daerah.

Meningkatkan kualitas regulasi di daerah.

Pengembangan karir ASN daerah berbasis meritokrasi
melalui manajemen talenta, reward, dan punishment,
termasuk melalui peningkatan/ perbaikan kesejahteraan
ASN daerah berdasarkan capaian kinerja.

Mengembangkan karir ASN daerah berbasis
meritokrasi termasuk memperbaikan kesejahteraan
ASN daerah berdasarkan capaian kinerja.

Peningkatan kualitas pengendalian pembangunan melalui
penerapan manajemen risiko.

Meningkatkan kualitas pengendalian pembangunan
melalui penerapan manajemen risiko.

RENCANA KERJA DPMPTSP | 53



LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

TAHUN 2026

Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Penguatan pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan
dan tata kelola pemerintahan yang Berkesinambungan.

Meningkatkan upaya penguatan sosial, ekonomi,
lingkungan dan tata kelola pemerintahan yang
Berkesinambungan.

3.2

S7 : Meningkatnya pelayanan
publik yang kolaboratif dan
terintegrasi

1. Meningkatkan cakupan dan kualitas pelayanan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil;
2. Meningkatkan pelayanan publik yang kolaboratif
dan terintegrasi;

3. Meningkatkan pelayanan publik di Kecamatan;

Transformasi layanan pemerintahan berbasis digital
melalui peningkatan pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) di sektor pemerintahan.

Melakukan transformasi layanan pemerintahan
berbasis digital melalui peningkatan pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di sektor
pemerintahan.

Peningkatan Pengendalian dan Pengawasan
penyelenggaran pemerintahan

Meningkatkan Pengendalian dan Pengawasan
penyelenggaran pemerintahan

Penataan kelembagaan dan peningkatan kapasitas
aparatur daerah yang adaptif dan sesuai dengan
kebutuhan daerah.

Melakukan penataan kelembagaan dan peningkatan
kapasitas aparatur daerah yang adaptif dan sesuai
dengan

kebutuhan daerah.

Penguatan regulasi rencana pengembangan daerah/
wilayah (antara lain termasuk rencana tata ruang wilayah
(RTRW), rencana detail tata ruang (RDTR), standar
pelayanan)

Menguatkan regulasi rencana pengembangan
daerah/wilayah

Penyediaan dan penataan basis data perencanaan,
pengadaan dan pencadangan tanah pada lahan-lahan
untuk proyek dan/atau pengembangan aktivitas ekonomi
strategis/prioritas,

Menyediakan dan melakukan penataan basis data
perencanaan, pengadaan dan pencadangan tanah
pada lahan- lahan untuk proyek dan/atau
pengembangan aktivitas ekonomi strategis/prioritas,

Penguatan regulasi pengembangan kawasan berorientasi
transit dan pengembangan kawasan berorientasi transit
dengan pola kerja sama

Menguatkan regulasi pengembangan kawasan
berorientasi transit dan pengembangan kawasan
berorientasi transit dengan pola kerja sama

Misi 4 : Mewujudkan Ketahanan Keluarga,

sosial dan budaya yang inklusif melalui penguatan Nilai-Nilai Lokal Masyarakat dan Integrasi Sosial yang harmonis
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yang tertib, harmonis dan
berbudaya lokal maju

Tujuan dan Sasaran Arah Kebijakan Strategi
(1) (2) (3)
4 Terwujudnya ketahanan keluarga, sosial, perlindungan anak dan pembangunan pemuda yang inklusif
4.1 S8 : Meningkatnya kualitas 1. Mengendalikan pertumbuhan dan distribusi
keluarga, ketahanan sosial dan penduduk;
kesetaraan gender 2. Meningkatkan kualitas dan partisipasi pemuda di
berbagai sektor pembangunan
3. Meningkatkan Pembangunan Gender dan Nilai
Kabupaten Layak Anak (KLA)
Peningkatan Perencanaan dan penganggaran yang Meningkatkan Perencanaan dan penganggaran yang
Responsif Gender (PPRG) dan inklusi sosial dalam Responsif Gender (PPRG) dan inklusi sosial dalam
pembangunan. pembangunan.
Penguatan keluarga berkualitas, berketahanan dan Meingkatkan upaya penguatan keluarga berkualitas,
sejahtera berketahanan dan sejahtera
Mengendalikan pertumbuhan dan distribusi
penduduk
5 Terwujudnya masyarakat yang agamis, harmonis dan berbudaya lokal maju
5.1 S9 : Terwujudnya masyarakat 1. Meningkatkan Kepatuhan Masyarakat terhadap

Perda dan Perkada;

2. Meningkatkan Kondusivitas Kehidupan Berbangsa,
Bernegara, Kebebasan Beragama dan Demokrasi;

3. Meningkatkan pengembangan Cagar Budaya dan
Warisan Budaya Lokal

Meningkatnya kerukunan antar umat beragama,
pemahaman wawasan kebangsaan, keamanan dan
ketertiban Masyarakat

Meningkatkan kerukunan antar umat beragama,
pemahaman wawasan kebangsaan, keamanan dan
ketertiban Masyarakat

Peningkatan kerukunan umat beragama dan pemahaman
wawasan kebangsaan

Meningkatkan kerukunan umat beragama dan
pemahaman wawasan kebangsaan

Peningkatan ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat melalui penegakan PERDA/PERKADA

Meningkatkan ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat melalui penegakan PERDA/PERKADA

Penguatan karakter dan jati diri bangsa dengan
memperhatikan toleransi antar etnis dan umat
beragama.

Menguatkan karakter dan jati diri bangsa dengan
memperhatikan toleransi antar etnis dan umat

beragama.
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Perlindungan cagar budaya, kebudayaan lokal, nilai
budaya dan tradisi masyarakat.

Meningkatkan perlindungan cagar budaya,
kebudayaan lokal, nilai budaya dan tradisi

masyarakat terhadap
infrastruktur berkualitas dan
ketahanan daerah dalam
bencana

masyarakat.
Misi 5 : Pembangunan Infrastruktur yang berkualitas, merata, berkeadilan dan berwawasan lingkungan
6 Terwujudnya pemerataan pembangunan berbasis infrastruktur yang berkualitas dan berwawasan lingkungan
6.1 S$10 : Meningkatnya akses 1. Meningkatkan Kemantapan Jalan dan Jembatan

Kabupaten;

2. Mewujudkan Layanan Transportasi yang Nyaman,
Aman dan Terjangkau

3. Meningkatkan Pengelolaan Dan Pengendalian
Sumber Daya Air

4. Meningkatkan kapasitas daerah dalam
penanggulangan bencana;

5. Mewujudkan kualitas dan pemenuhan rencana tata
ruang serta perwujudan tertib tata ruang;

6. Meningkatkan penyelenggaraan Bangunan Gedung
dan Lingkungan

peningkatan aksesibilitas antar wilayah untuk mencapai
pemerataan ekonomi dan perkuatan konektivitas antar
wilayah dalam mendukung perekonomian wilayah

Meningkatkan aksesibilitas dan konektifitas antar
wilayah

Optimalisasi infrastruktur penunjang aktivitas industri
yang andal, antara lain: Pembangkitan tenaga listrik dan
grid tenaga listrik, terutama green/low- carbon
electricity; Penyediaan air baku dan sistem
transmisi/distribusinya; Penyediaan akses telekomunikasi
dan digital; Penyediaan pengelolaan limbah dan sampah
industri; Fasilitas kesehatan bagi pekerja; Fasilitas
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja; Fasilitas hunian,
fasilitas umum, dan fasilitas sosial yang layak bagi
pekerja; dan Pusat layanan jasa dan kebutuhan pekerja.

Mengoptimalkan infrastruktur penunjang aktivitas
industri yang andal
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Kerjasama Pembangunan dan perluasan sistem
transportasi massal dan transportasi barang

Meningkatkan kerjasama Pembangunan dan
perluasan sistem transportasi massal dan transportasi
barang

Persiapan pembangunan jalan tol intraregional atau jalan
arteri lingkar kawasan perkotaan, terutama pada jalan tol
intraregional metropolitan Jabodetabek

Mendukung persiapan pembangunan jalan tol
intraregional atau jalan arteri lingkar kawasan
perkotaan, terutama pada jalan tol intraregional
metropolitan Jabodetabek

Penyediaan infrastruktur energi rendah emisi berbasis
energi baru terbarukan

Menyediakan infrastruktur energi rendah emisi
berbasis energi baru terbarukan

pengembangan infrastruktur sumber daya air untuk
mendukung ketersediaan air baku dan penanganan banjir

Mengembangkan infrastruktur sumber daya air untuk
mendukung ketersediaan air baku dan penanganan
banjir

kerjasama penggunaan/pemanfaatan lahan untuk
pembangunan infrastruktur

Meningkatkan kerjasama penggunaan/pemanfaatan
lahan untuk pembangunan infrastruktur

pengembangan transportasi massal, transportasi
perkotaan dan perdesaan yang ramah lingkungan dan
terintegrasi melalui pola kerjasama

Mengembangkan transportasi massal, transportasi
perkotaan dan perdesaan yang ramah lingkungan dan
terintegrasi melalui pola kerjasama

Penyiapan regulasi Pembangunan rendah karbon dan
berketahanan iklim

Menyiapkan regulasi Pembangunan rendah karbon
dan berketahanan iklim Sektor Perhubungan

Peningkatan ketahanan air di kawasan rawan & rentan
terhadap bencana hidrometeorologi dan/atau
ketersediaan air.

Meningkatkan ketahanan air di kawasan rawan &
rentan terhadap bencana hidrometeorologi dan/atau
ketersediaan air.

Pengelolaan risiko bencana dengan meningkatkan
kesiapsiagaan, penguatan kurikulum di setiap satuan
pendidikan, sistem peringatan dini, kesadaran dan literasi
masyarakat akan potensi bahaya serta mengembangkan
mitigasi struktural dan non-struktural di daerah rawan
bencana tinggi.

Meningkatkan pengelolaan risiko bencana
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Peningkatan pelayanan sistem irigasi

Meningkatkan pelayanan sistem irigasi

Perencanaan dan Penyiapan Infrastruktur yang ramah
lingkungan

Mengembangkan Infrastruktur yang ramah
lingkungan

Penyiapan sarana dan prasarana Ketahanan bencana
melalui pendekatan hybrid (green & grey infrastructure)
pada kawasan perkotaan

Menyiapkan sarana dan prasarana Ketahanan
bencana melalui pendekatan hybrid (green & grey
infrastructure) pada kawasan perkotaan

Penguatan regulasi dan penerapan standar keandalan
bangunan yang berketahanan bencana dan iklim.

Menyediakan regulasi dan menerpkan standar
keandalan bangunan air (bendungan, waduk, Jaringan
Irigasi, Drainase dan Saluran Sungai) yang
berketahanan bencana dan iklim.

Perencanaan dan Penyiapan Infrastruktur yang
berkesinambungan

Merencanakan dan menyiapkan Infrastruktur yang
berkesinambungan

6.2

S 11: Meningkatnya kualitas
lingkungan hidup

1. Meningkatkan kualitas air, udara dan tutupan
lahan;
2. Meningkatkan Pengelolaan Sampah terpadu;

Peningkatan upaya Pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan, serta konservasi Daerah Aliran
Sungai, wilayah pesisir dan laut, tanah, air dan udara

Meningkatkan upaya Pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan, serta konservasi Daerah Aliran
Sungai, wilayah pesisir dan laut, tanah, air dan udara

Penyiapan regulasi Pembangunan rendah karbon dan
berketahanan iklim.

Menyiapkan regulasi Pembangunan rendah karbon
dan berketahanan iklim.

Peningkatan cakupan layanan persampahan, Pengolahan
sampah di hulu dan hilir berbasis teknologi,
pengembangan pola kerja sama dalam pengolahan
sampah serta Penyiapan dan penetapan instrumen
circular economy dalam pengelolaan sampah

Meningkatkan cakupan layanan persampahan,
Pengolahan sampah di hulu dan hilir berbasis
teknologi, pengembangan pola kerja sama dalam
pengolahan sampah serta Penyiapan dan penetapan
instrumen circular economy dalam pengelolaan
sampah

Penyiapan dan penetapan instrumen circular economy
dalam pengelolaan sampah.

Penyiapan dan penetapan instrumen circular
economy dalam pengelolaan sampah.

Penyediaan instrumen pengendali hama, obat, dan pakan
yang ramah lingkungan dan ekonomis, khususnya untuk
pengembangan aktivitas perikanan budidaya.

Penyediaan instrumen pengendali hama, obat, dan
pakan yang ramah lingkungan dan ekonomis
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Rehabilitasi wilayah laut dan pesisir untuk menyiapkan
ekonomi biru berbasis keunggulan wilayah.

Rehabilitasi wilayah laut dan pesisir untuk
menyiapkan ekonomi biru berbasis keunggulan
wilayah.

Penyelenggaraan penataan tata ruang dengan
mempertimbangkan risiko bencana, daya dukung, daya
tampung lingkungan hidup dan perubahan iklim pada
wilayah perkotaan, perdesaan dan pesisir berbasis sistem
informasi geospasial

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan penataan
tata ruang

Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu

Meningkatkan pengelolaan wilayah pesisir secara
terpadu

6.3

S$12 : Meningkatnya Kualitas
Perumahan dan Permukiman

1. Meningkatkan Cakupan Layanan Air Minum;

2. Meningkatkan tatakelola pertanahan yang tertib;
3. Meningkatkan pelayanan dan ketersediaan
perumahan;

4. Meningkatnya Kualitas Kawasan Permukiman;

5. Meningkatnya Akses Sanitasi Aman Daerah

Penyediaan perumahan yang layak dan terjangkau serta
hunian yang berimbang di kawasan perkotaan

Memberikan dukungan fasilitasi penyediaan
perumahan yang layak dan terjangkau

Memberikan dukungan implementasi hunian yang
berimbang di kawasan perkotaan

Pengembangan dan Penataan Prasarana sarana Utilitas
pada kawasan perumahan dan permukiman untuk
meningkatkan kualitas hidup Masyarakat

Mengembangkan Prasarana sarana Utilitas (PSU)
pada kawasan perumahan dan permukiman untuk
meningkatkan kualitas hidup Masyarakat

percepatan serah terima prasarana sarana utilitas
perumahan dan pemanfaatan lahan TPU sesuai lokasi
penetapan

Mendorong percepatan serah terima PSU perumahan
dan pemanfaatan lahan TPU

Penyediaan dan penataan basis data perencanaan,
pengadaan dan pencadangan tanah pada lahan-lahan
untuk proyek dan/atau pengembangan aktivitas ekonomi
strategis/prioritas

Meningkatkan penataan basis data perencanaan,
pengadaan dan pencadangan tanah untuk
mendukung proyek pengembangan aktivitas ekonomi
strategis/prioritas
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Tujuan dan Sasaran Arah Kebijakan Strategi
(1) (2) (3)
Peningkatan cakupan penyediaan rumah layak huni dan Memberikan dukungan fasilitasi penyediaan
terjangkau sesuai dengan karakteristik wilayah. perumahan yang layak dan terjangkau
Penyediaan dan peningkatan akses rumah tangga 1. Memberikan dukungan fasilitasi penyediaan hunian
terhadap hunian layak di perkotaan, melalui penyediaan | vertikal yang layak dan terjangkau;
hunian vertikal perkotaan, penataan kawasan kumuh 2. Menata Kawasan Permukiman Kumuh
perkotaan, dan/atau urban renewal di kawasan
perkotaan.
peningkatan akses sanitasi layak dan aman Meningkatkan akses sanitasi layak dan aman
. . . M bangkan d ingkatk k
pengembangan dan Peningkatan akses infrastruktur air . engembang .an ‘an m‘en.mg X an? 5es
. o . . infrastruktur air minum jaringan perpipaan dan non
minum jaringan perpipaan dan non perpipaan .
perpipaan
Pemerataan ketersediaan sarana dan prasarana Meningkatkan pemerataan ketersediaan sarana dan
pendidikan dini, dasar dan menengah yang memenuhi prasarana pendidikan dini, dasar dan menengah yang
standar dan penyiapan sarana transportasi khusus memenubhi standar dan penyiapan sarana transportasi
peserta didik sesuai kondisi daerah. khusus peserta didik sesuai kondisi daerah.
. - . Meningkatkan pemerataan ketersediaan fasilitas
Penyediaan dan pemerataan fasilitas umum dan fasilitas . . .
. . . umum dan fasilitas sosial lainnya pada kawasan-
sosial lainnya pada kawasan-kawasan strategis .
kawasan strategis
. . . M bangk dan impl tasi
Perencanaan dan implementasi Reforma Agraria engembang .an perencanaan dan implementasl
Reforma Agraria
. Menguatkan regulasi dan menerapkan standar
Penguatan regulasi dan penerapan standar keandalan
. keandalan bangunan yang berketahanan bencana dan
bangunan yang berketahanan bencana dan iklim iKlim
6.4 S$13 : Meningkatnya Pemerataan Meningkatkan desa mandiri
Pembangunan di wilayah Perlindungan kebudayaan lokal dan tradisi masyarakat Melakukan perlindungan kebudayaan lokal dan tradisi
Perdesaan serta optimalisasi tata kelola perlindungan dan masyarakat serta optimalisasi tata kelola
pengelolaan lingkungan hidup perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
Peningkatan tata kelola desa dan pemberdayaan Meningkatkan tata kelola desa dan pemberdayaan
masyarakat untuk mewujudkan kemandirian desa. masyarakat untuk mewujudkan kemandirian desa.
Penyiapan kawasan strategis pertanian Menyiapkan kawasan strategis pertanian
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Tujuan dan Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi

(1)

(2)

(3)

Pengembangan budidaya laut dan perikanan
berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat pesisir dan
nelayan.

Mengembangkan budidaya laut dan perikanan
berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat pesisir dan
nelayan.

Pengendalian dan pengawasan sumber daya perikanan
dengan memanfaatkan teknologi monitoring,
penginderaan jauh, dan pelaporan nelayan berbasis
digital.

Meningkatkan pengendalian dan pengawasan sumber
daya perikanan dengan memanfaatkan teknologi
monitoring, penginderaan jauh, dan pelaporan
nelayan berbasis digital.

Sumber : Dokumen Rancangan RPIMD Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029
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Arah kebijakan merupakan suatu arah tindakan yang diambil oleh pemerintah dalam suatu
lingkungan tertentu dan digunakan untuk mencapai suatu tujuan, atau merealisasikan suatu
sasaran atau maksud tertentu. Oleh karena itu, kebijakan pada dasarnya merupakan

ketentuan-ketentuan

untuk dijadikan

pedoman, pegangan atau

petunjuk dalam

pengembangan ataupun pelaksanaan program/kegiatan guna tercapainya kelancaran dan
keterpaduan dalam perwujudan sasaran, tujuan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi.

Arah Kebijakan Renja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun
2026 adalah rangkaian kerja yang merupakan operasionalisasi NSPK sesuai dengan tugas
dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan arah kebijakan
RPJMD yang serta selaras dengan strategi dalam rangka mencapai target tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan.

Tabel 3. 2 Arah Kebijakan dan Strategi Renstra Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2026

Arah Kebijakan

No | Operasionalisasi NSPK RPJMD Arah Kebijakan Renstra DPMPTSP Strategi
1 2 3 4 5
Meningkatkan Kuali
Peningkatan Kualitas Layanan Perizinan ehingka an ualitas .
Berbasis Elektronik dan Terintegrasi Layanan Perizinan Berbasis
& Elektronik dan Terintegrasi
. . . Mengembangkan inovasi
P I lik
engembangan inovasi pelayanan publi pelayanan publik
- Penguatan Promosi Investasi Berbasis Menguafckan Prqm05| .
Penguatan iklim o Investasi Berbasis Potensi
. . Potensi Wilayah .
investasi dan Wilayah
berusaha i i
Peningkatan Kapasitas SDM dan Sarana Meningkatkan Kapasitas SDM
dan Sarana prasarana serta
prasarana serta Kelembagaan Penanaman
Kelembagaan Penanaman
Modal
Modal
Penguatan Sistem Pengendalian dan Menguatke.m Sistem .
. . Pengendalian dan Evaluasi
Evaluasi Investasi .
. Investasi
Meningkatnya —
. . Menguatkan Harmonisasi
produktivitas ekonomi L . .
. Harmonisasi regulasi daerah yang regulasi daerah yang
1 | daerah melalui . L . . -
peningkatan Deregulasi mendukung investasi di sektor ekonomi mendukung investasi di
g ! produktif, biru, hijau, dan EBT sektor ekonomi produktif,
penanaman modal Penyederhanaan

proses perizinan,
terutama bagi
investasi pada
sektor- sektor
ekonomi produktif
dan inklusif
(pertanian,
perikanan, industri),
sektor-sektor
ekonomi biru dan
hijau, dan energi

baru dan terbarukan.

biru, hijau, dan EBT

Penyederhanaan proses perizinan dan non-
perizinan untuk sektor pertanian,
perikanan, dan industri ramah lingkungan

Akselarasi Penyederhanaan
dan Standardisasi Proses
Perizinan dan Non-Perizinan
untuk Sektor Pertanian,
Perikanan, dan Industri
Ramah Lingkungan

Prioritisasi layanan perizinan untuk UMKM
dan koperasi di sektor ekonomi produktif

Digitalisasi dan Integrasi
Sistem Layanan Perizinan
Sektor Strategis untuk UMKM
dan koperasi di sektor
ekonomi produktif

Fasilitasi dan kemudahan perizinan investasi

pada energi baru-terbarukan (EBT) dan
ekonomi hijau

Pemberian Insentif dan
Fasilitasi Perizinan untuk
Investasi Hijau, Biru, dan EBT

Sumber : Hasil Analisis, 2025
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Pentahapan pembangunan dimaksud adalah prioritas pembangunan tahunan dalam rangka
pencapaian tujuan dan sasaran perangkat daerah. Didalam merumuskan pentahapan
pembangunan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2026

Setelah melihat uraian tahapan pembangunan RPJMD Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029,
RKPD Kabupaten Bekasi Tahun 2026 dan renstra DPMPTSP, maka pentahapan
pembangunan 5 (lima) tahun untuk Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
yang dimulai pada Tahun 2026 dengan tema pembangunan berfokus kepada Pemulihan dan
Penguatan Iklim Investasi Daerah untuk Mendorong Kebangkitan Ekonomi Lokal melalui
Digitalisasi Layanan dan Penyederhanaan Regulasi untuk Mewujudkan Pelayanan Publik

yang Maju dan Inklusif. Jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 3. 3 Pentahapan Pembangunan Renstra Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Tahun 2025-2029

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5
(2026) (2027) (2028) (2029) (2030)
(1) (2) (3) (4) (5)
Pemulihan dan
Penguatan lklim
Investasi Daerah
Penguatan o
untuk Mendorong . . Opt malisasi
. Peningkatan Kemitraan .
Kebangkitan b Sai | tasi d Investasi
aya Sain nvestasi dan
Ekonomi Lokal y ] & ] Produkt f dan )
S Investasi Daerah Inovasi ) Evaluasi dan
melalui Digitalisasi ) Transformasi
melalui Sektor Pelayanan ) Penguatan
Layanan dan . . Layanan Menuju .
Strategis dan Menuju . Keberlanjutan
Penyederhanaan Bekasi yang
] Ramah Kabupaten ] -
Regulasi untuk . . Bangkit, Maju
. Lingkungan Bekasi yang .
Mewujudkan ) dan Sejahtera
. Berkelanjutan
Pelayanan Publik
yang Maju dan
Inklusif

Sumber : Hasil Analisis, 2025

Adapun rincian masing-masih tahap pembangunan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi yaitu sebagai berikut :

S Tahun 2026 Pemulihan dan Penguatan Iklim Investasi Daerah untuk
Mendorong Kebangkitan Ekonomi Lokal melalui Digitalisasi
Layanan dan Penyederhanaan Regulasi untuk Mewujudkan
Pelayanan Publik yang Maju dan Inklusif

= Harmonisasi regulasi dan simplifikasi perizinan
= Pemulihan kepercayaan investor terutama pasca Covid-19

= Penguatan kelembagaan PTSP dan layanan dasar
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= Modernisasi sistem OSS dengan koordinasi dengan
Pemerintah Pusat

= Layanan digital berbasis data sektoral

= Peningkatan kualitas SDM pelayanan

3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Berpedoman pada Perda RPJMD Kabupaten Bekasi Nomor 4 tahun 2025, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Bekasi diharapkan mampu
berperan serta secara aktif dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan daerah.
Dengan didukung oleh aparatur yang profesional dan berkualitas, DPMPTSP Kabupaten
Bekasi diharapkan menjadi perangkat daerah yang andal dalam memberikan pelayanan
penanaman modal dan perizinan kepada masyarakat serta para pemangku kepentingan
secara optimal.

Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, disusun program dan kegiatan sebagai langkah
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Program dan kegiatan dimaksud
disusun berdasarkan hasil evaluasi kinerja, isu strategis, serta arah kebijakan pembangunan
daerah, sebagaimana tercantum dalam dokumen Rencana Kerja DPMPTSP Kabupaten
Bekasi. Selanjutnya, Rancangan Awal Renja DPMPTSP Kabupaten Bekasi mengusulkan
program dan kegiatan sebagaimana terlampir.

Tabel 3. 4 Rancangan Awal DPMPTSP Kabupaten Bekasi

Kode Program Kode Kegiatan / Sub Kegiatan

PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM

2.18.02 PENANAMAN MODAL

Penetapan Pemberian Fasilitas/Insentif Dibidang
2.18.02.2.01 Penanaman Modal yang Menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota
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Kode Program Kode Kegiatan / Sub Kegiatan

Penetapan Kebijakan Daerah Mengenai

2.18.02.2.01.0001 Pemberian Fasilitas/Insentif dan Kemudahan
Penanaman Modal

5.18.02.2.01.0003 Fa5|||ta.5| Kemitraan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota
Pembuatan Peta Potensi Investasi

2.18.02.2.02 Kabupaten/Kota
Penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal

2.18.02.2.02.0001 Daerah Kabupaten/Kota

5.18.02.2.02.0003 P.emutakhlran data. potensi |anes'taS| daerah pada
Sistem PIR (Potensi Investasi Regional)
Penyusunan Peta Potensi Investasi

2.18.02.2.02.0004 Kabupaten/Kota

PROGRAM PROMOSI PENANAMAN
2.18.03 MODAL
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Kode Program Kode Kegiatan / Sub Kegiatan

Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal

2.18.03.2.01 yang Menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

5.18.03.2.01.0002 Pelaksanaan Kegiatan Promosi Penanaman Modal
Daerah Kabupaten/Kota

2.18.03.2.01.0003 Penyusunan Strategi Promosi Penanaman Modal
Kewenangan Kabupaten/Kota

2.18.04 PROGRAM PELAYANAN

PENANAMAN MODAL

2.18.04.2.01

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Secara
Terpadu Satu Pintu dibidang Penanaman Modal
yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/
Kota

2.18.04.2.01.0005

Koordinasi dan Sinkronisasi Penetapan Pemberian
Fasilitas/Insentif Daerah
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Kode Program Kode Kegiatan / Sub Kegiatan

Penyediaan Pelayanan Perizinan Berusaha melalui

2.18.04.2.01.0006 Sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Terintegrasi secara Elektronik

5.18.04.2.01.0007 Pen.yfedlaan dan Pengelolagn I_.a)/anan Konsultasi
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

PROGRAM PENGENDALIAN
2.18.05 PELAKSANAAN PENANAMAN

MODAL

2.18.05.2.01

Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal
yang Menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

2.18.05.2.01.0004

Penyelesaian Permasalahan dan Hambatan yang
dihadapi Pelaku Usaha dalam merealisasikan
Kegiatan Usahanya

2.18.05.2.01.0005

Bimbingan Teknis kepada Pelaku Usaha

RENCANA KERJA DPMPTSP | 51




LAPORAN AKHIR

RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

TAHUN 2026
Kode Program Kode Kegiatan / Sub Kegiatan
2.18.05.2.01.0006 Pengawasan Penanaman Modal
PROGRAM PENGELOLAAN DATA
2.18.06 DAN SISTEM INFORMASI

PENANAMAN MODAL

2.18.06.2.01

Pengelolaan Data dan Informasi Perizinan dan
Non Perizinan yang Terintegrasi pada Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

2.18.06.2.01.0002

Pengolahan, Penyajian dan Pemanfaatan Data dan
Informasi Perizinan Berbasis Sistem Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik
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LAPORAN AKHIR

RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

TAHUN 2026

Tabel 3. 5 Rancangan Awal Program dan Kegiatan Kabupaten Bekasi Tahun 2026

Kode AECELT K.eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
URUSAN
PEMERINTAHAN WAIJIB
2 YANG TIDAK BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN
DASAR
URUSAN
) 1 PEMERINTAHAN
8 BIDANG PENANAMAN
MODAL
PROGRAM PENUNJANG
URUSAN .
2 ; (1) PEMERINTAHAN ;:’:::a':ff”mas' 75,81
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan,
) 1|10 20 Penganggaran, dan i i
8 | 1 1 Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Kab.
Penyusunan Dokumen Bekasi, Jumlah Dokumen
1] 0| 20| o000 v Semua
2 Perencanaan Perangkat Perencanaan 5 Dokumen
8 1 1 1 Kecamatan
Daerah Perangkat Daerah
, Semua
Kel/Desa
EZZSI Jumlah Dokumen
110|201 000 Koordinasi dan Semua RKA-SKPD d.an L.aporan
2 3 1 1 ) Penyusunan Dokumen Kecamatan Hasil Koordinasi 0 Dokumen
RKA-SKPD Semua Penyusunan Dokumen
Kel/Desa RKA-SKPD
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Jumlah Dokumen
Kab.
. Perubahan RKA-SKPD
Koordinasi dan Bekasi, dan Laporan Hasil
1|0 |20 000 Semua por:
2 s |1 1 3 Penyusunan Dokumen Kecamatan Koordinasi 0 Dokumen
Perubahan RKA-SKPD Penyusunan Dokumen
, Semua
Kel/Desa Perubahan
RKA-SKPD
Kab. . Jumlah Dokumen DPA-
Bekasi, SKPD dan Laporan
) 1| 0| 20 | 000 | Koordinasi dan Semua Hasil Koordir?asi 0 Dokumen
8 1 1 4 Penyusunan DPA-SKPD Kecamatan
Semua Penyusunan Dokumen
Kel/Desa DPA-SKPD
Kab Jumlah Dokumen
. Perubahan DPA-SKPD
Koordinasi dan Bekasi, dan Laporan Hasil
1|0 |20 000 Semua PO
2 3 1 1 5 Penyusunan Perubahan Kecamatan Koordinasi 1 Dokumen
DPA- SKPD Penyusunan Dokumen
, Semua
Kel/Desa Perubahan
DPA-SKPD
Jumlah Laporan
Capaian Kinerja dan
Koordinasi dan Kab. Ikhtisar Realisasi
Penvusunan Laboran Bekasi, Kinerja SKPD dan
1|0 | 20 | 000 y' L P Semua Laporan Hasil
2 Capaian Kinerja dan L 2 Laporan
8 1 1 6 . L Kecamatan | Koordinasi
Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD , Semua Penyusunan Laporan
Kel/Desa Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Kab.
Bekasi, Jumlah Laporan
1| 0 | 2.0 | 000 | EvaluasiKinerja Semua . p .
2 Evaluasi Kinerja 5 Laporan
8 |1 1 7 Perangkat Daerah Kecamatan
Perangkat Daerah
, Semua
Kel/Desa
) 1|10 20 Administrasi Keuangan i i
8 |1 2 Perangkat Daerah
Kab.
Bekasi
! lah 1
1| 0 | 2.0 | 000 | Penyediaan Gaji dan Semua Jumla .Orang“yang 03
2 . Menerima Gaji dan Orang/bula
8 1 2 1 Tunjangan ASN Kecamatan .
Tunjangan ASN n
, Semua
Kel/Desa
Jumlah Laporan
Kab. .
N . Keuangan Akhir Tahun
Koordinasi dan Bekasi,
SKPD dan Laporan
) 1 0 | 2.0 | 000 | Penyusunan Laporan Semua Hasil Koordinasi 4 Laboran
8|1 2 5 Keuangan Akhir Tahun Kecamatan P
Penyusunan Laporan
SKPD , Semua .
Kel/Desa Keuangan Akhir Tahun
SKPD
Jumlah Laporan
Keuangan Bulanan/
L Kab. )
Koordinasi dan . Triwulanan/
Bekasi,
Penyusunan Laporan Semesteran SKPD dan
1| 0| 2.0 | 000 Semua L
2 Keuangan Bulanan/ Laporan Koordinasi 4 Laporan
1 2 7 . Kecamatan
Triwulanan/ Semesteran Penyusunan Laporan
, Semua
SKPD Kel/Desa Keuangan
Bulanan/Triwulana
n/Semesteran SKPD
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
110 20 Admlnlstr§5|
2 Kepegawaian Perangkat - -
8 |1 5
Daerah
Kab.
. Bekasi, .
Pengadaan Pakaian Jumlah Paket Pakaian
1 0 | 2.0 | 000 . . Semua . .
2 Dinas beserta Atribut Dinas beserta Atribut 0 Paket
8 ! > 2 Kelengkapannya Kecamatan Kelengkapan
gkapanny . Semua gkap
Kel/Desa
Kab. ) Jumlah Dokumen
Pendataan dan Bekasi, Pendataan dan
1| 0| 20 | 000 - . | Semua
2 Pengolahan Administrasi Pengolahan 1 Dokumen
8 1 5 3 . Kecamatan . .
Kepegawaian Administrasi
» Semua Kepegawaian
Kel/Desa pee
Kab. .
Pendidikan dan Bekasi, ;:ETC:ZZ;EET_EI as dan
) 1| 0 | 2.0 | 000 | Pelatihan Pegawai Semua Funesi van Merg1 kuti 103 Oran
8 |1 5 9 Berdasarkan Tugas dan Kecamatan g.y & & &
. Pendidikan dan
Fungsi , Semua Pelatihan
Kel/Desa
) 1|10 20 Administrasi Umum i i
8 |1 6 Perangkat Daerah
Kab.
Penyediaan Peralatan Bekasi, Jumlah Paket
5 1| 0| 2.0 | 000 danyPerIen Kaban Semua Peralatan dan 20 Paket
8 |1 6 2 gkap Kecamatan | Perlengkapan Kantor
Kantor - 5
, Semua yang Disediakan
Kel/Desa
Kab.
Bekasi, Jumlah Paket
) 1| 0 | 2.0 | 000 | Penyediaan Peralatan Semua Peralatan Rumah 5 Paket
8 1 6 3 Rumah Tangga Kecamatan | Tangga yang
, Semua Disediakan
Kel/Desa
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TAHUN 2026
Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Kab.
Bekasi,
1| 0 | 2.0 | 000 | Penyediaan Bahan Semua Jum.la.h Paket Bahan
2 o Logistik Kantor yang 20 Paket
8 1 6 4 Logistik Kantor Kecamatan o
Disediakan
, Semua
Kel/Desa
Kab.
penvediaan Baran Bekasi, Jumlah Paket Barang
1| 0| 2.0 | 000 v & Semua Cetakan dan
2 Cetakan dan 36 Paket
8 1 6 5 Pengeandaan Kecamatan | Penggandaan yang
g8 , Semua Disediakan
Kel/Desa
EZZSI Jumlah Dokumen
110! 20! 000 Penyediaan Bahan Semua Bahan Bacaan dan 12
2 Bacaan dan Peraturan Peraturan Perundang-
8|1 6 6 Kecamatan Dokumen
Perundang-undangan Undangan yang
, Semua Disediakan
Kel/Desa
Kab.
Bekasi, Jumlah Laporan
) 1 0 | 2.0 | 000 | Fasilitasi Kunjungan Semua Fasilitasi KF:Jn'un an 20 Laporan
8 1 6 8 Tamu Kecamatan Jung P
Tamu
, Semua
Kel/Desa
Kab.
Penvelengearaan Rapat Bekasi, Jumlah Laporan
1 0 | 2.0 | 000 Y . g.g P Semua Penyelenggaraan
2 Koordinasi dan . 72 Laporan
8 |1 6 9 Konsultasi SKPD Kecamatan | Rapat Koordinasi dan
, Semua Konsultasi SKPD
Kel/Desa
Kab.
Bekasi,
1| 0 | 2.0 | 001 | Penatausahaan Arsip Semua Jumlah Dokumen .
2 . . Penatausahaan Arsip 1 Dokumen
8 |1 6 0 Dinamis pada SKPD Kecamatan . .
Dinamis pada SKPD
, Semua
Kel/Desa
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Pengadaan Barang Milik
) 10|20 Daerah Penunjang i i
8|1 7 Urusan Pemerintah
Daerah
Kab. . Jumlah Unit Sarana
Pengadaan Sarana dan Bekasi,
dan Prasarana Gedung
1 0 | 2.0 | 001 | Prasarana Gedung Semua .
2 Kantor atau Bangunan 2 Unit
8 |1 7 0 Kantor atau Bangunan Kecamatan .
. Lainnya yang
Lainnya , Semua Disediakan
Kel/Desa
Kab. Jumlah Unit Sarana
Pengadaan Sarana dan Bekasi, dan Prasarana
) 1| 0 | 2.0 | 001 | Prasarana Pendukung Semua Pendukung Gedung 0 Unit
8 1 7 1 Gedung Kantor atau Kecamatan | Kantor atau Bangunan
Bangunan Lainnya , Semua Lainnya yang
Kel/Desa Disediakan
110l 20 Penyet?llaan Jasa
2 1 3 Penunjang Urusan - -
Pemerintahan Daerah
Kab.
ab . Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Bekasi, Penyediaan Jasa
1|0 |20 000 yeaiaan Semua veaiaan
2 3 1 3 ) Komunikasi, Sumber Kecamatan Komunikasi, Sumber 12 Laporan
Daya Air dan Listrik Daya Air dan Listrik
, Semua ang Disediakan
Kel/Desa yane
Kab. . Jumlah Laporan
Bekasi, Penyediaan Jasa
) 1 0 | 2.0 | 000 | Penyediaan Jasa Semua Pelayanan Umum 54 Laboran
8 1 8 4 Pelayanan Umum Kantor | Kecamatan ¥ P
Kantor yang
, Semua Disediakan
Kel/Desa
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TAHUN 2026
Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Pemeliharaan Barang
) 10|20 Milik Daerah Penunjang i i
8 1 9 Urusan Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Kab. Jumlah Kendaraan
Pemeliharaan, Biaya Bekasi, Dinas Operasional atau
1| 0 | 2.0 | 000 | Pemeliharaan, Pajak dan | Semua Lapangan yang .
2 . o 10 Unit
8 |1 9 2 Perizinan Kendaraan Kecamatan | Dipelihara dan
Dinas Operasional atau , Semua dibayarkan Pajak dan
Lapangan Kel/Desa Perizinannya
Eaei;asi Jumlah Gedung Kantor
110l 20! 000 P'emellharaan/Rehablllta Semua dan Bangunan Lainnya '
2 si Gedung Kantor dan yang 3 Unit
8 1 9 9 . Kecamatan L . .
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilita
, Semua si
Kel/Desa
Kab. Jumlah Sarana dan
Pemeliharaan/Rehabilita | Bekasi, Prasarana Gedung
) 1 0 | 2.0 | 001 | siSaranadan Prasarana Semua Kantor atau Bangunan 3 Unit
8 |1 9 0 Gedung Kantor atau Kecamatan | Lainnya yang
Bangunan Lainnya , Semua Dipelihara/Direhabilita
Kel/Desa si
Kab Jumlah Sarana dan
Pemeliharaan/Rehabilita Bekési Prasarana Pendukung
si Sarana dan Prasarana ! Gedung Kantor atau
1 0 | 2.0 | 001 Semua . .
2 Pendukung Gedung Bangunan Lainnya 20 Unit
8 1 9 1 Kecamatan
Kantor atau Bangunan yang
Lainnya , Semua Dipelihara/Direhabilita
Kel/Desa i
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TAHUN 2026
Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Realisasi Total
terhadap target
1|0 PROGRAM Investasi
2 3 | 2 PENGEMBANGAN IKLIM 1%
PENANAMAN MODAL
Penetapan Pemberian
Fasilitas/Insentif
) 10|20 Dibidang Penanaman i i
8 | 2 1 Modal yang Menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
Penetapan Kebijakan Kab. Jumlah Peraturan
Daerah Mengenai Bekasi, Daerah/Provinsi dalam
) 1| 0| 20 | 000 | Pemberian Semua Pemberian 1 Dokumen
8 2 1 1 Fasilitas/Insentif dan Kecamatan | Fasilitas/Insentif dan
Kemudahan Penanaman | , Semua Kemudahan
Modal Kel/Desa Penanaman Modal
e . Kab. . Jumlah Kesepakatan
Fasilitasi Kemitraan yang | Bekasi, Kemitraan antara
1| 0| 2.0 | 000 | dilakukan oleh Semua
2 . Usaha Besar 1 Dokumen
8 2 1 3 Pemerintah Kecamatan
Kabupaten/Kota Semua (PMA/PMDN) dengan
P ' UMKM di daerah
Kel/Desa
110 | 20 Pembuajcan Peta Potensi
2 3 ) ) Investasi - -
Kabupaten/Kota
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Kab. Jumlah Peraturan
Penyusunan Rencana Bekasi, Daerah (Perda)
) 1 0 | 2.0 | 000 | Umum Penanaman Semua Rencana Umum 1 Dokumen
8 | 2 2 1 Modal Daerah Kecamatan | Penanaman Modal
Kabupaten/Kota , Semua Daerah
Kel/Desa Kabupaten/Kota
Kab.
Pemutakhiran data Bekasi, Jumlah daerah yang
5 1| 0 | 2.0 | 000 | potensiinvestasi daerah | Semua telah dilaksanakan 1 Daerah
8 | 2 2 3 pada Sistem PIR (Potensi | Kecamatan | pemutakhiran data
Investasi Regional) , Semua potensi investasi
Kel/Desa
Kab.
Penyusunan Peta Bekasi, Jumlah Dokumen Peta
1 0 | 2.0 | 000 . . Semua . .
2 Potensi Investasi Potensi Investasi 1 Dokumen
8 2 2 4 Kecamatan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
, Semua
Kel/Desa
Persentase
2 ; g EEI(::::I\“: :’5 c':n“g%s:L Peningka_tan Inve'stor 9,00%
yang berinvestasi
Penyelenggaraan
Promosi Penanaman
2 110420 Modal yang Menjadi - -
8 |3 1
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
Kab.
Pelaksanaan Kegiatan Bekasi, Jumlah Dokumen Hasil
) 1 0 | 2.0 | 000 | Promosi Penanaman Semua Kegiatan Promosi 1 Dokumen
8|3 1 2 Modal Daerah Kecamatan | Penanaman Modal
Kabupaten/Kota , Semua Kabupaten/Kota
Kel/Desa
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TAHUN 2026
Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Kab.
Penyusunan Strategi Bekasi, Jumlah dokumen
) 1 0 | 2.0 | 000 | Promosi Penanaman Semua strategi Promosi 1 Dokumen
8 |3 1 3 Modal Kewenangan Kecamatan | Penanaman Modal
Kabupaten/Kota , Semua Kab/Kota
Kel/Desa
Persentase Pelaku
) 11]0 PROGRAM PELAYANAN Usaha yang 100%
8 | 4 PENANAMAN MODAL memperoleh lzin
sesuai ketentuan
Pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan Secara
110 20 Tfer.padu Satu Pintu
2 3 | a 1 dibidang Penanaman - -
Modal yang Menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/ Kota
Jumlah Kegiatan
Kab. Koordinasi dan
Koordinasi dan Bekasi, Sinkronisasi
) 1| 0| 2.0 | 000 | Sinkronisasi Penetapan Semua Penentapan 1 Dokumen
8 | 4 1 5 Pemberian Kecamatan | Pemberian
Fasilitas/Insentif Daerah | , Semua Fasilitas/Insentif yang
Kel/Desa menjadi Kewenangan
Kabupaten/Kota
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Jumlah Pelaku Usaha
Penyediaan Pelayanan Kab. yang Mendapatkan
Perizinan Berusaha Bekasi, Pelayanan Perizinan
) 1| 0| 20 | 000 | melaluiSistem Perizinan | Semua Berusaha melalui 400 Pelaku
8 | 4 1 6 Berusaha Berbasis Risiko | Kecamatan | Sistem Perizinan Usaha
Terintegrasi secara , Semua Berusaha Berbasis
Elektronik Kel/Desa Risiko Terintegrasi
secara Elektronik
Jumlah Pelaku usaha
Kab. yang Memperoleh.
. . Layanan Konsultasi
Penyediaan dan Bekasi, Perizinan Berusaha
1| 0 | 2.0 | 000 | pengelolaan Layanan Semua e 400 Pelaku
2 . . melalui Sistem
8 | 4 1 7 konsultasi perizinan Kecamatan . Usaha
. Perizinan Berusaha
berusaha berbasis risiko | , Semua s
Berbasis Risiko
Kel/Desa . .
Terintegrasi secara
Elektronik
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TAHUN 2026
Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Jumlah Kegiatan Usaha
yang mendapat
Kab. pemant'auan, analisis,
. . evaluasi, dan
Pemantauan, analisis, Bekasi, elaporan di bidan 400
1| 0| 20 | 000 | evaluasi, dan pelaporan Semua P p & .
2 L . perizinan berusaha Kegiatan
8 | 4 1 8 di bidang perizinan Kecamatan L .
o berbasis risiko Lintas Usaha
berusaha berbasis risiko | , Semua
Kel/Desa Daerah
Kabupaten/Kota bagi
Kegiatan Usaha Dari
Pelaku Usaha
Persentase
PROGRAM permasatahan dan
2 10 PENGENDALIAN Hambatan yan 100%
815 PELAKSANAAN dihadapi zllaki usaha ’
PENANAMAN MODAL pip
dalam membuka
usaha
Pengendalian
110 | 20 Pelaksanaan Pen.j:ma.man
2 Modal yang Menjadi - -
8|5 1
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
Penyelesaian Jumlah Penyelesaian
Permasalahan dan Permasalahan dan
) 1| 0| 20 | 000 | Hambatan yang dihadapi | Hambatan yang 40 Kegiatan
8 | 5 1 4 Pelaku Usaha dalam dihadapi Pelaku Usaha Usaha.
merealisasikan Kegiatan dalam merealisasikan
Usahanya Kegiatan Usahanya
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Kode RlcERan] K‘eglatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Targ.e t
Kegiatan Capaian
Jumlah Pelaku Usaha
yang Mengikuti
Bimbingan Teknis/
Sosialisasi
) 1| 0| 20 | 000 | Bimbingan Teknis i Implementasi 100 Pelaku
8|5 1 5 kepada Pelaku Usaha Perizinan Berusaha Usaha
Berbasis Risiko dan
Pengawasan Perizinan
Berusaha Berbasis
Risiko
Kab.
Bekasi,
) 1 0 | 2.0 | 000 | Pengawasan Penanaman | Semua ) )
8|5 1 6 Modal Kecamatan
, Semua
Kel/Desa
PROGRAM Persentase
1|0 PENGELOLAAN DATA Pemanfaatan Data
2 8|6 DAN SISTEM dan Informasi 85%
INFORMASI Penanaman Modal
PENANAMAN MODAL
Pengelolaan Data dan
Informasi Perizinan dan
) 1|10 20 Non Perizinan yang i i
8 | 6 1 Terintegrasi pada
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
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TAHUN 2026
Program/ Kegiatan/Sub . . R Target
Kode gram/ . & / Lokasi Indikator Kinerja g.
Kegiatan Capaian
. Jumlah Data dan
Pengolahan, Penyajian . .
Kab. Informasi Perizinan
dan Pemanfaatan Data . o
dan Informasi Perizinan Bekasi, Berbasis Sistem
1 0 | 2.0 | 000 s es Semua Pelayanan Perizinan
2 Berbasis Sistem . . 1 Dokumen
8| 6 1 2 .. Kecamatan | Berusaha Terintegrasi
Pelayanan Perizinan .
. . , Semua secara Elektronik yang
Berusaha Terintegrasi . -
. Kel/Desa Diolah, Dikaji dan
secara Elektronik .
Dimanfaatkan
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TAHUN 2026

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

Bab IV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah memuat uraian mengenai
perencanaan program, kegiatan, dan pendanaan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi sebagai penjabaran operasional dari kebijakan, tujuan,
dan sasaran perangkat daerah. Bab ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan
DPMPTSP dalam satu tahun anggaran dengan memperhatikan arah pembangunan daerah,
kebutuhan pelayanan perizinan dan penanaman modal, serta kemampuan pendanaan
daerah.

41 RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam perumusan program dan kegiatan, antara
lain hasil evaluasi kinerja tahun sebelumnya, capaian indikator kinerja sasaran, permasalahan
dan isu strategis yang dihadapi dalam penyelenggaraan pelayanan perizinan dan penanaman
modal, serta masukan dari pemangku kepentingan. Selain itu, perumusan program dan
kegiatan juga mempertimbangkan hasil Musrenbang, pokok-pokok pikiran DPRD, kebijakan
nasional dan provinsi, serta kesesuaian dengan dokumen perencanaan daerah seperti RPD
dan Renstra DPMPTSP Kabupaten Bekasi.

Bab ini juga menyajikan rekapitulasi jumlah program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh DPMPTSP Kabupaten Bekasi, sebagai gambaran keseluruhan upaya yang dilakukan
untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Rekapitulasi tersebut dilengkapi dengan
sebaran lokasi pelaksanaan kegiatan, baik yang bersifat pelayanan langsung kepada
masyarakat maupun kegiatan pendukung internal perangkat daerah, sehingga dapat
menunjukkan jangkauan dan fokus pelaksanaan program di wilayah Kabupaten Bekasi.

Selanjutnya, Bab IV memuat tabel rencana program, kegiatan, dan pendanaan yang merinci
indikator kinerja, target capaian, lokasi, pagu indikatif, serta sumber pendanaan. Tabel ini
menjadi alat kendali dalam pelaksanaan dan penganggaran kegiatan DPMPTSP Kabupaten
Bekasi, sekaligus sebagai dasar pemantauan dan evaluasi kinerja agar pelaksanaan program
dan kegiatan dapat berjalan efektif, efisien, dan akuntabel sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Tabel4. 1 RencanaProgramdan Padbnean Perangat Daerch
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN EEZNCANA TAHUN
Vlove ool | proceany | PEROP | fowe e ceLowpor | 27
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
AOPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
2 URUSAN
PEMERINTAHAN
WAJIB YANG
TIDAK
BERKAITAN
DENGAN
PELAYANAN
DASAR
2.18 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
PENANAMAN
MODAL
1, |218.01 PROGRAM - - - -
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOT
A
2.18.01.2.01 Perencanaan, - - - Memperku | - Meningkatny | -
Penganggaran, at a Kualitas
dan Evaluasi pembangu Pelayanan
Kinerja Perangkat nan Publik yang
Daerah sumber Prima
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
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TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

14

15

16

penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

1

2.18.01.2.01.000

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen
Perencanaan
Perangkat Daerah

5 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima
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KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.01.2.01.000
2

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

Jumlah Dokumen
RKA-SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD

0 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima
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TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.01.2.01.000
3

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD

Jumlah Dokumen
Perubahan RKA-
SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan
Dokumen Perubahan
RKA-SKPD

0 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima
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KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.01.2.01.000
4

Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD

Jumlah Dokumen
DPA-SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Dokumen
DPA-SKPD

0 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima
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KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.01.2.01.000
5

Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- SKPD

Jumlah Dokumen
Perubahan DPA-
SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan
Dokumen Perubahan
DPA-SKPD

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima
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URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Voe |roomaul | prosrauy | PEROD | REA | anee
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
2.18.01.2.01.000 | Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
6
Jumlah Laporan 2 Laporan Kab. - Memperku | - Meningkatny
Capaian Kinerja dan Bekasi, at a Kualitas
Ikhtisar Realisasi Semua pembangu Pelayanan
Kinerja SKPD dan Kecamatan nan Publik yang
Laporan Hasil , Semua sumber Prima
Koordinasi Kel/Desa daya
Penyusunan Laporan manusia
Capaian Kinerja dan (SDM),
Ikhtisar Realisasi sains,
Kinerja SKPD teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
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URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
N | ope KEGIATAN /Sug | PROGRAM
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
2.18.01.2.01.000 | Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
7
Jumlah Laporan 5 Laporan Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | Meningkatny 0,00
Evaluasi Kinerja Bekasi, N ASLI an a Kualitas
Perangkat Daerah Semua DAERAH Masyaraka | Pelayanan
Kecamatan | (PAD) tdan Publik yang
, Semua Birokrasi Prima
Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove

rnance
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KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS

2026 INDIKATI DANA NASIONA

DAERAH
F (Rp) L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

8 9 10 11 12 13

14

15 16

2.18.01.2.02

Administrasi
Keuangan
Perangkat Daerah

- Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

1

2.18.01.2.02.000

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

RENCANAKERIADAVPTSP | €0




LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15 16

Jumlah Orang yang
Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN

103
Orang/bula
n

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.02.000
5

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
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TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12 13

14

15 16

Jumlah Laporan
Keuangan Akhir
Tahun SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir
Tahun SKPD

4 Laporan

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.02.000
7

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD
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URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Voe |roomaul | prosrauy | PEROD | REA | anee
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Jumlah Laporan 4 Laporan Kab. PENDAPATA | Memperku | - Meningkatny 0,00
Keuangan Bulanan/ Bekasi, N ASLI at a Kualitas
Triwulanan/ Semua DAERAH pembangu Pelayanan
Semesteran SKPD Kecamatan | (PAD) nan Publik yang
dan Laporan , Semua sumber Prima
Koordinasi Kel/Desa daya
Penyusunan Laporan manusia
Keuangan (SDM),
Bulanan/Triwulana sains,
n/Semesteran SKPD teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
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TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS

2026 INDIKATI DANA NASIONA

DAERAH
F (Rp) L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

8 9 10 11 12 13

14

15 16

2.18.01.2.05

Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

- Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

2

2.18.01.2.05.000

Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya
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TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Paket Pakaian
Dinas beserta Atribut
Kelengkapan

0 Paket

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.05.000
3

Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Vlope | emooml | erocaw | PERO fEA e
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Jumlah Dokumen 1 Dokumen Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | Meningkatny 0,00
Pendataan dan Bekasi, N ASLI an a Kualitas
Pengolahan Semua DAERAH Masyaraka | Pelayanan
Administrasi Kecamatan | (PAD) tdan Publik yang
Kepegawaian , Semua Birokrasi Prima
Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance
2.18.01.2.05.000 | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
9
Jumlah Pegawai 103 Orang Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | Meningkatny 0,00
Berdasarkan Tugas Bekasi, N ASLI an a Kualitas
dan Fungsi yang Semua DAERAH Masyaraka | Pelayanan
Mengikuti Pendidikan Kecamatan | (PAD) tdan Publik yang
dan Pelatihan , Semua Birokrasi Prima
Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS

2026 INDIKATI DANA NASIONA

DAERAH
F (Rp) L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

8 9 10 11 12 13

14

15 16

2.18.01.2.06

Administrasi
Umum Perangkat
Daerah

- Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

2

2.18.01.2.06.000

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15 16

Jumlah Paket
Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
yang Disediakan

20 Paket

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.06.000
3

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Vlope | emooml | erocaw | PERO fEA e
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Jumlah Paket 5 Paket Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | Meningkatny 0,00
Peralatan Rumah Bekasi, N ASLI an a Kualitas
Tangga yang Semua DAERAH Masyaraka | Pelayanan
Disediakan Kecamatan | (PAD) tdan Publik yang
, Semua Birokrasi Prima
Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance
2.18.01.2.06.000 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor
4
Jumlah Paket Bahan 20 Paket Kab. PENDAPATA | Memperku | - Meningkatny 0,00
Logistik Kantor yang Bekasi, N ASLI at a Kualitas
Disediakan Semua DAERAH pembangu Pelayanan
Kecamatan | (PAD) nan Publik yang
, Semua sumber Prima
Kel/Desa daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.01.2.06.000
5

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Jumlah Paket Barang
Cetakan dan
Penggandaan yang
Disediakan

36 Paket

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

RENCANAKERIADAVPTSP | 70




LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
N | ope KEGiATAN SuB | PROGRAM/
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
2.18.01.2.06.000 | Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
6
Jumlah Dokumen 12 Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | Meningkatny 0,00
Bahan Bacaan dan Dokumen Bekasi, N ASLI an a Kualitas
Peraturan Perundang- Semua DAERAH Masyaraka | Pelayanan
Undangan yang Kecamatan | (PAD) tdan Publik yang
Disediakan , Semua Birokrasi Prima
Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance

2.18.01.2.06.000
8

Fasilitasi Kunjungan Tamu
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15 16

Jumlah Laporan
Fasilitasi Kunjungan
Tamu

20 Laporan

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.06.000
9

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Laporan
Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

72 Laporan

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.06.001
0

Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Dokumen
Penatausahaan Arsip
Dinamis pada SKPD

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS

2026 INDIKATI DANA NASIONA

DAERAH
F (Rp) L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

8 9 10 11 12 13

14

15 16

2.18.01.2.07

Pengadaan
Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan
Pemerintah
Daerah

- Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

0

2.18.01.2.07.001

Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

9

10

11

12

13

14

15 16

Jumlah Unit Sarana
dan Prasarana
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
yang Disediakan

2 Unit

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.07.001
1

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

9

10

11

12

13

14

15 16

Jumlah Unit Sarana
dan Prasarana
Pendukung Gedung
Kantor atau
Bangunan Lainnya
yang Disediakan

0 Unit

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS

2026 INDIKATI DANA NASIONA

DAERAH
F (Rp) L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

8 9 10 11 12 13

14

15 16

2.18.01.2.08

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah

- Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

2

2.18.01.2.08.000

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik
yang Disediakan

12 Laporan

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.08.000
4

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor yang
Disediakan

54 Laporan

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

RENCANAKERIADAVPTSP | &0




LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS

2026 INDIKATI DANA NASIONA

DAERAH
F (Rp) L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

8 9 10 11 12 13

14

15 16

2.18.01.2.09

Pemeliharaan
Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

- Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

2

2.18.01.2.09.000

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA | DAERAH

L

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12 13

14

15 16

Jumlah Kendaraan
Dinas Operasional
atau Lapangan yang
Dipelihara dan
dibayarkan Pajak dan
Perizinannya

10 Unit

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku | -
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.09.000
9

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Gedung
Kantor dan Bangunan
Lainnya yang
Dipelihara/Direhabilita
Si

3 Unit

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Mewujudk
an
Masyaraka
t dan
Birokrasi
yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.09.001
0

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

Jumlah Sarana dan
Prasarana Gedung
Kantor atau
Bangunan Lainnya
yang
Dipelihara/Direhabilita
Si

3 Unit

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Mewujudk
an
Masyaraka
t dan
Birokrasi
yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2.18.01.2.09.001
1

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Sarana dan
Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
yang
Dipelihara/Direhabilita
si

20 Unit

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00

2, |2.18.02 PROGRAM -
PENGEMBANGA
N IKLIM
PENANAMAN

MODAL

- 0,00

RENCANAKERIADAVPTSP | 34



LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Vlope | emooml | erocaw | PERO fEA e
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2.18.02.2.01 Penetapan - - - - Mewujudk | - - 0,00
Pemberian an
Fasilitas/Insentif Masyaraka
Dibidang tdan
Penanaman Birokrasi
Modal yang yang
Menjadi Adaptif,
Kewenangan Ber
Daerah orientasi
Kabupaten/Kota Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance
2.18.02.2.01.000 | Penetapan Kebijakan Daerah Mengenai Pemberian Fasilitas/Insentif dan Kemudahan Penanaman Modal
1
Jumlah Peraturan 1 Dokumen Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | - 0,00
Daerah/Provinsi Bekasi, N ASLI an
dalam Pemberian Semua DAERAH Masyaraka
Fasilitas/Insentif dan Kecamatan | (PAD) tdan
Kemudahan , Semua Birokrasi
Penanaman Modal Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove

rnance

2.18.02.2.01.000

3

Fasilitasi Kemitraan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

KODE

oz

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

1 2 3 4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Kesepakatan
Kemitraan antara
Usaha Besar
(PMA/PMDN) dengan
UMKM di daerah

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Mengemb
a ngkan
Ekonomi
Kerakyata
n dan
Investasi
Berbasis
Kearifan
Lingkunga
n yang
Tidak
Eksploitatif

0,00

2.18.02.2.02 Pembuatan Peta -
Potensi Investasi

Kabupaten/Kota

Mengemb
a ngkan
Ekonomi
Kerakyata
n dan
Investasi
Berbasis
Kearifan
Lingkunga
n yang
Tidak
Eksploitatif

Meningkatny
a Realisasi
Investasi

0,00

2.18.02.2.02.000
1

Penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah Peraturan
Daerah (Perda)
Rencana Umum
Penanaman Modal
Daerah
Kabupaten/Kota

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Mengemb
a ngkan
Ekonomi
Kerakyata
n dan
Investasi
Berbasis
Kearifan
Lingkunga
n yang
Tidak
Eksploitatif

Meningkatny
a Realisasi
Investasi

0,00

2.18.02.2.02.000
3

Pemutakhiran data potensi investasi daerah pada Sistem PIR (Potensi Investasi Regional)
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Vlope | emooml | erocaw | PERO fEA e
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Jumlah daerah yang 1 Daerah Kab. PENDAPATA | - Mewujudk | Meningkatny 0,00
telah dilaksanakan Bekasi, N ASLI an a Realisasi
pemutakhiran data Semua DAERAH Masyaraka | Investasi
potensi investasi Kecamatan | (PAD) tdan
, Semua Birokrasi
Kel/Desa yang
Adaptif,
Ber
orientasi
Pelayanan
, Sesuai
Dengan
Prinsip
Good and
Clean
Gove
rnance
2.18.02.2.02.000 | Penyusunan Peta Potensi Investasi Kabupaten/Kota
4
Jumlah Dokumen 1 Dokumen Kab. PENDAPATA | Memperku | - Meningkatny 0,00
Peta Potensi Investasi Bekasi, N ASLI at a Realisasi
Kabupaten/Kota Semua DAERAH pembangu Investasi
Kecamatan | (PAD) nan
, Semua sumber
Kel/Desa daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
N | kobe
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN ©oPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
3, |2.18.03 PROGRAM - - - - 0,00
PROMOSI
PENANAMAN
MODAL
2.18.03.2.01 Penyelenggaraan | - - - Memperku | - Meningkatny | - 0,00
Promosi at a Realisasi
Penanaman pembangu Investasi
Modal yang nan
Menjadi sumber
Kewenangan daya
Daerah manusia
Kabupaten/Kota (SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.03.2.01.000
2

Pelaksanaan Kegiatan Promosi Penanaman Modal Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen
Hasil Kegiatan
Promosi Penanaman
Modal
Kabupaten/Kota

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Realisasi
Investasi

0,00
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.03.2.01.000
3

Penyusunan Strategi Promosi Penanaman Modal Kewenangan Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen
strategi Promosi
Penanaman Modal
Kab/Kota

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Realisasi
Investasi

0,00
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
N | kobe
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN ©oPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
4, |2.18.04 PROGRAM - - - - 0,00
PELAYANAN
PENANAMAN
MODAL
2.18.04.2.01 Pelayanan - - - - Mengemb | Meningkatny | - 0,00
Perizinan dan Non a ngkan a Kualitas
Perizinan Secara Ekonomi Pelayanan
Terpadu Satu Kerakyata | Publik yang
Pintu dibidang n dan Prima
Penanaman Investasi
Modal yang Berbasis
Menjadi Kearifan
Kewenangan Lingkunga
Daerah n yang
Kabupaten/ Kota Tidak
Eksploitatif
2.18.04.2.01.000 | Koordinasi dan Sinkronisasi Penetapan Pemberian Fasilitas/Insentif Daerah
5
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TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Voe |roomaul | prosrauy | PEROD | REA | anee
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Jumlah Kegiatan 1 Dokumen Kab. PENDAPATA | - Mengemb | Meningkatny 0,00
Koordinasi dan Bekasi, N ASLI a ngkan a Kualitas
Sinkronisasi Semua DAERAH Ekonomi Pelayanan
Penentapan Kecamatan | (PAD) Kerakyata | Publik yang
Pemberian , Semua n dan Prima
Fasilitas/Insentif yang Kel/Desa Investasi
menjadi Kewenangan Berbasis
Kabupaten/Kota Kearifan
Lingkunga
n yang
Tidak
Eksploitatif
2.18.04.2.01.000 | Penyediaan Pelayanan Perizinan Berusaha melalui Sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Terintegrasi secara Elektronik
6
Jumlah Pelaku Usaha 400 Pelaku Kab. PENDAPATA | Memperku | - Meningkatny 0,00
yang Mendapatkan Usaha Bekasi, N ASLI at a Kualitas
Pelayanan Perizinan Semua DAERAH pembangu Pelayanan
Berusaha melalui Kecamatan | (PAD) nan Publik yang
Sistem Perizinan , Semua sumber Prima
Berusaha Berbasis Kel/Desa daya
Risiko Terintegrasi manusia
secara Elektronik (SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
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TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
N | ope KEGIATAN /SUB | PROGRAM!
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 : L P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
yandang
disabilitas.
2.18.04.2.01.000 | Penyediaan dan pengelolaan Layanan konsultasi perizinan berusaha berbasis risiko
7
Jumlah Pelaku usaha 400 Pelaku Kab. PENDAPATA | - Mengemb | Meningkatny 0,00
yang Memperoleh Usaha Bekasi, N ASLI a ngkan a Kualitas
Layanan Konsultasi Semua DAERAH Ekonomi Pelayanan
Perizinan Berusaha Kecamatan | (PAD) Kerakyata | Publik yang
melalui Sistem , Semua n dan Prima
Perizinan Berusaha Kel/Desa Investasi
Berbasis Risiko Berbasis
Terintegrasi secara Kearifan
Elektronik Lingkunga
n yang
Tidak
Eksploitatif

2.18.04.2.01.000
8

Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang perizinan berusaha berbasis risiko
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LARCRANAKHR
RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Voe |roomaul | prosrauy | PEROD | REA | anee
O KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Jumlah Kegiatan 400 Kab. PENDAPATA | - Mengemb | Meningkatny 0,00
Usaha yang Kegiatan Bekasi, N ASLI a ngkan a Kualitas
mendapat Usaha Semua DAERAH Ekonomi Pelayanan
pemantauan, analisis, Kecamatan | (PAD) Kerakyata | Publik yang
evaluasi, dan , Semua n dan Prima
pelaporan di bidang Kel/Desa Investasi
perizinan berusaha Berbasis
berbasis risiko Lintas Kearifan
Daerah Lingkunga
Kabupaten/Kota bagi n yang
Kegiatan Usaha Dari Tidak
Pelaku Usaha Eksploitatif
5, |2.18.05 PROGRAM - - - - 0,00
PENGENDALIAN
PELAKSANAAN
PENANAMAN
MODAL
2.18.05.2.01 Pengendalian - - - Memperku | - Meningkatny | - 0,00
Pelaksanaan at a Realisasi
Penanaman pembangu Investasi
Modal yang nan
Menjadi sumber
Kewenangan daya
Daerah manusia
Kabupaten/Kota (SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
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RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

2.18.05.2.01.000
4

Penyelesaian Permasalahan dan Hambatan yang dihadapi Pelaku Usaha dalam merealisasikan Kegiatan Usahanya

Jumlah Penyelesaian
Permasalahan dan
Hambatan yang
dihadapi Pelaku
Usaha dalam
merealisasikan
Kegiatan Usahanya

40
Kegiatan
Usaha.

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Realisasi
Investasi

0,00
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TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Voe |roomaul | prosrauy | PEROD | REA | anee
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
2.18.05.2.01.000 | Bimbingan Teknis kepada Pelaku Usaha
5
Jumlah Pelaku Usaha 100 Pelaku - PENDAPATA | Memperku | - Meningkatny 0,00
yang Mengikuti Usaha N ASLI at a Realisasi
Bimbingan Teknis/ DAERAH pembangu Investasi
Sosialisasi (PAD) nan
Implementasi sumber
Perizinan Berusaha daya
Berbasis Risiko dan manusia
Pengawasan (SDM),
Perizinan Berusaha sains,
Berbasis Risiko teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
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LAFCRANAKHR

RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU

TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

7

9

10

11

12

13

14

15 16

(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

6

2.18.05.2.01.000

Pengawasan Penanaman Modal

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda

Meningkatny
a Realisasi
Investasi

0,00
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TAHIN2DG
URUSAN / TARGET | REALISAS | PRAKIRAA | CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU
BIDANG URUSAN INDIKATOR AKHIR | CAPAIAN | N CAPAIAN RENCANA TAHUN
Vlope | emooml | erocaw | PERO fEA e
(0] KEGIATAN / SUB TARGET PAGU LOKASI SUMBER PRIORITAS SASARAN TARGE | PAGU
KEGIATAN KEGIATAN RENSTR | TAHUN OPD 2026 INDIKATI DANA T INDIKATI
A OPD 2024 TAHUN F (Rp) NASIONA | DAERAH F (Rp)
2025 L
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.
6, | 2.18.06 PROGRAM - - - - 0,00
PENGELOLAAN
DATA DAN
SISTEM
INFORMASI
PENANAMAN
MODAL
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TAHUIN2S

KODE

oz

URUSAN /
BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN
2027

TARGE | PAGU
T INDIKATI

F (Rp)

1 2

3

7

9

10

11

12

13

14

15 16

2.18.06.2.01

Pengelolaan Data
dan Informasi
Perizinan dan Non
Perizinan yang
Terintegrasi pada
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

- 0,00

2

2.18.06.2.01.000

Pengolahan, Penyajian dan Pemanfaatan Data dan Informasi Perizinan Berbasis Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik
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RENCANAKERIA DINAS PENANAVIANIVICDAL DAN PELAYANAN TERPADUSATUPNTU
TAHIN2D6

oz

KODE

URUSAN /

BIDANG URUSAN
/ PROGRAM /
KEGIATAN / SUB

KEGIATAN

INDIKATOR
PROGRAM /
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOD
E
RENSTR
A OPD

REALISAS
I CAPAIAN
RENJA
OPD
TAHUN
2024

PRAKIRAA
N CAPAIAN
TARGET
RENJA
OPD
TAHUN
2025

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

TARGET
2026

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

LOKASI

SUMBER
DANA

PRIORITAS

NASIONA
L

DAERAH

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU
RENCANA TAHUN

2027

TARGE
T

PAGU
INDIKATI

F (Rp)

4

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Data dan
Informasi Perizinan
Berbasis Sistem
Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi
secara Elektronik
yang Diolah, Dikaji
dan Dimanfaatkan

1 Dokumen

Kab.
Bekasi,
Semua
Kecamatan
, Semua
Kel/Desa

PENDAPATA
N ASLI
DAERAH
(PAD)

Memperku
at
pembangu
nan
sumber
daya
manusia
(SDM),
sains,
teknologi,
pendidikan
kesehatan,
prestasi
olahraga,
kesetaraan
gender,
serta
penguatan
peran pere
mpuan,
pemuda
(generasi
milenial
dan
generasi
Z), dan
pen
yandang
disabilitas.

Meningkatny
a Kualitas
Pelayanan
Publik yang
Prima

0,00
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LAPORAN AKHIR
RENCANA KERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
TAHUN 2026

BAB V PENUTUP

5.1 Catatan Penting Dalam Penyusunan Renja

Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bekasi merupakan dokumen perencanaan tahunan yang penyusunannya didasarkan pada
usulan dari bidang-bidang dan bagian di lingkungan DPMPTSP. Program dan Kegiatan serta
pendanaan yang tercantum dalam Renja DPMPTSP merupakan indikasi yang hendak dicapai
pada Tahun 2026 dan bersifat indikatif. Renja DPMPTSP Tahun 2026 disusun mengacu pada
RPJMD Kabupaten Bekasi Tahun 2025-2029, Renstra DPMPTSP Tahun 2025 - 2029 dan
RKPD Kabupaten Bekasi Tahun 2026. Keputusan Kepala DPMPTSP Tentang Rencana Kerja
DPMPTSP Tahun 2026 selanjutnya dijadikan pedoman dalam Penyusunan Rencana Kerja
Anggaran (RKA-DPMPTSP) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (DPA-DPMPTSP) sebagai bahan awal penyusunan RAPBD Kabupaten Bekasi Tahun
Anggaran 2026 dan menjadi pedoman bagi DPMPTSP dalam melaksanakan Program dan
Kegiatan pada Tahun Anggaran 2026.

Strategi Peningkatan Akuntabilitas Kinerja

e Penyelarasan Indikator Kinerja: Menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
Indikator Kinerja Individu (IKI) yang spesifik, terukur, dan selaras dengan target
RPJMD dan RPJPD.

e Peningkatan Pengawasan: Memperkuat pengawasan internal terkait potensi benturan
kepentingan, gratifikasi, serta memastikan seluruh pelayanan berjalan sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP).

e Penguatan Kolaborasi Lintas Sektor: Mengadakan rapat koordinasi berkala dengan
dinas teknis terkait (seperti Dinas PUPR atau Dinas Lingkungan Hidup) untuk
mengatasi hambatan birokrasi dan lamanya waktu penerbitan izin.

Fokus pada Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM): Menjadikan IKM sebagai tolok ukur
utama evaluasi keberhasilan reformasi birokrasi.

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bekasi Tahun 2025 ini disusun, dengan harapan
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Bersama ini juga dilampirkan pula
data-data pendukung berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2025, Penghargaan serta Inovasi yang
pernah diperoleh selama kurun waktu Tahun 2025.

5.2 Kaidah-Kaidah Pelaksanaan

Dalam rangka menjamin terlaksananya peningkatan kualitas pelayanan publik serta program
dan kegiatan DPMPTSP pada Tahun 2026, maka ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan
Rencana Kerja DPMPTSP Kabupaten Bekasi Tahun 2026 sebagai berikut:

a. Dalam upaya peningkatan kualita layanan perizinan dan non perizinan bagi pelaku
usaha;

b. Dalam upaya peningkatan kualitas pengelolaan data dan system informasi
penanaman modal;

c. Dalam upaya peningkatan tindak lanjut permohonan perizinan dan non perizinan yang
diajukan oleh masyarakat.
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5.2 Rencano Tindak Lonjut

Dalam menghadapl tugas pelayonan perizinan, Dinas Pengnoman Modal don
Pelayonan Terpedu Satu Pintu Kabupaten Bekasl memaeriukon rencana tndak lanjut
sebagal berikut:

a. Dolom rangka mewujudikan sosoran DPMPTSP Kobupoten Bekosi yaltu
peningkatan kualltos peloyanan public yana prima dan peningkaton realisos
investasi, diperlukan koordindsi yong baik ontora perangkot daerah dengan
pelaku uscha

b. Dalam menetapkan dokumen harus tepat waktu sesual dengan amanot
peraturan perundang undangan yang berioku;

c. Peningkatan kopositns don  kuantitas sumber doye manusio, upaya
peningkaton dopat dilokukan melaiul pendidikan fermal, bimtek, pelatihan,

seminar serta kegiatan lainnya yang menunjong peningkoton kinerja aporatur.

Koboupoten Bekasl, Jull 2025

; AHA, ST, M.Si
\W 760829 200311 1 001
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